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BAB I

PENDAHULUAN

I. Latar Belakang Penelitian

Pemerintah Indonesia saat ini Sedang gencar melak-
sanakan pembangunan. dengan sasaran utama pembangunan jang
ka panjang unkuk terciptanya landasan yang kuat bagi bang
sa Indonesia agar tumbuh dan berkembang atas dasa kekua-
tan sendiri menuju masyarak’ yang adil dan makmur berdasar
kan Pancasila. Sedangkan fitik berat dalam pembangunan
jangka panjang adalah pembangunan ekonomi dengan sasaran
-utama untuk mencapal keseimbangan antara bidang pertanian
dan bidang industri, serta terpenuhinya kebutuhan pokok
rakyat, ini berarti bahwa sebagian besar usaha pembangu
nan diarahkan kepada pembangunan ekonomi, sedamgkan pem-
bangunan dibidang-bidang lainnya bersifat menungang dan
melengkapi pembangunan bidang ekomomi.

Dalam rangka pembangunan dibidang ekonomi, peme-
rintah memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada pelaku
ekonomi, yaitu pemerintah, koperasi dan swasta untuk ikut
bertanggung jawab dalam menjalankan pembangunam ekonomi
Oleh sebab itu mulai tumbuh dan berkembang industri-indus
tri baik yang berskala besar maupun berskala kecil, apa-
kah itu milik pemerintah maupun swasta. Industri atau pe-

rusahaan itu didirikan dengan tujuan untuk memperluas




kesempatan kerja, meningkatkan pendapatan nasional, menja
min pemerataan pendapatan dan tujuan-tujuan lain yang mak
sudnya untuk mewujudkan azas keadilan dan kemakmuran pada
unuRNya .

Tetapi tidak dapat disangkal lagi bahwa perusahaan
yang dibentuk sebagai lembaga ekonomi selalu mempunyd tu
Juan utama yeitu mencari atau mendspatkan laba bagi pihak
perusahaan itu sendiri. Karena keuntungan itu adalah meru
pakan dasar bagi kelangsungan hidup perusahaan itu. kare-
ne jikatujuan utama perusahaan yaitu untuk mencapasi keun-
tungan tidak terealisir, meka dalam batas waktu tertentu
modal yang telah ditanam oleh pemilik perusahaan mungkin
akan ditarik kembali, Sebaliknya keuntungan yang diingin-
kan perusahaanpun harus dicapai dengan cara wajar dan de-
ngan persaingan yang sehat.

Dihadapkan kepada masalah tersebut diatas, maka pi
hak manajemen perusahaan memerlukan informasi yang leng-
kap mengenai keadaan perusahaan. Dan salsh satunya adalah
informasi mengenai biaya yang berhubungan volume penjualen
produknya. Informesi itu haruslah disampaikan pada pihak
manajemen dalam bentuk yang singkat, tetapi tepat dan mu-
dah dimengerti.

Adapun salah satu bentuk untuk memberikan informasi pada

pihak manajemen atau pengambil keputusan adalah Analisa

Break-even.




Didalam analisa Break-even dipelajari tentang hu-
bungan yang terjadi antara biaya, volume produksi, harga
penjualan serta laba yang diperoleh perusahaan. Analisa
break-even sebagai alat untuk menghitung pada tingkat be~
rapa volume penjualan, dimana penghasilan yang diperoleh
dari haell penjualan akan sama besar dengan keseluruhan
biaya yang telah dikeluarkan, sehingga dalam halini peru-
sahaan tidak mendapatkan keuntungan juge tidak menderita
suatu kerugian,

Dengan diketahuinya tingkat Break-even suatu peru-
sahaan maka pihak managemen akan berusaha untuk meningkat
kan volume penjualan yang lebih besar dari tingkat Break-
even yang adsé. Dengan cara meningkatkan penggunaan pada
alat-alat produkei yang tersedia dengan tepat waktu dan
tepat guna sehingga laba yang diharapkan dapat dicapai,

Sebagaimana telah disinggung dimuka, analisa Break
even adalah merupakan salah satu teknik yang dipergunakan
oleh manajemen perusahaan untuk mengetahui pada volume
produksi dan volume penjualan berapakah perusshaan tidak
mempercleh laba dan tidsk menderite kerugian. Analisa ini
Juga dapat digunakan untuk mengetahui pada volume produk-
si dan volume penjualan berapakah perusahaan dapat menca=-
pal labs atau menderits kerugian tertentu.

Berangkat dari sana manajemen senantiasa dituntut

untuk menetapkan hubungan antara biaya dan produksi serta

pendapatan setepat mungkin, sehingga kesinambungen perusa=
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haan dapat dipertahankan, begitu pula dengan perusahaan
industri yang penulis teliti.

Jadi berdasarkan uraian tersebut diates, maka ti-
tik impas atau Break-sven suatu perusahaan sangatlah pen-
ting a rtinya, karena dapat dijadikan sebagai dasar untuk

menjaga kontinuitas usaha dan produktifitas perusahaan.

1.2, Identifikasi Masaldh

Sudah kita maklumi bersama, bahwa setiap perusaha
an menghendaki untuk mendapatkan laba guna dapat memperta
hanken dari padakeberadaannya dan pertumbuhannys dimasa
yang akan datang. Untuk itu perusahaan memerlukan infor-
masi bagi pilhak manajemennya.

Analisa Break-even adalah salah satu cara atau tek
nik analisa yang dijadikan sebagai alat bantu.bagi manaje
men dalam mengambil keputusan yang diperlukan oleh setiap
perusahaan untuk dapat mengetahui sampai seberapea Jauh
manfaat dari pada alat-alat produksi yang tersedia diperu
sahaan, baik perusahaan yang sudah maju maupun perusahaan
yang sedang berkembang.

Berdasarkan uraian tersebut, maka masalah analisa
Break-even merupakan salah satu faktor penting yang dapat
dipergunakan oleh pihak manajemen perusahaan didalem me-
ngsmbil keputusan untuk menetapkan volume produksi dan

penjualan barang atau jasa yang diproduksi oleh perusahaan.

Sehingga pokok permasalahan delam penelitian adalah ....




sebagai berikut :

1. Ppampai sebarapa jauh perusahaan yang diteliti memper-
lakukan dan menggolongkan bisya yang diginakan kedalam
biaya tetap den biaya variabel.

2, Bagaimana peranan analisa Break-even menunjang pihak
menajemen dalam mengambil keputusan mengenai peneta =~
panvolume produksi dan penjualan, yang didasari atas
perlakuen dan penggolongan bisya tetap dan biaya vari

abel yang diperusahaan tereebut.

I.3. Maksud dan Tujuan Penelitian

~ Maksud dan tujuan penelitisn yang penulis lakukan
adalah untuk memperolsh data-data yang diperlukan dari pe
rusahaan, yaitu data-data dari biaya operasi _perusahaan
untuk dikelompokkan kedalam biaya tetep dan biaya varia-
bel guna melakukan anslisa Break even yang menjadi - alat
pengendali bagi perusahaan dalam melaksanakan keglatam
operasi perusahaan sehari-hari, untuk mencapai tujuan uta
ma perusahaan, yasitu laba usaha seperti yang telah diren-
canakan.

Selain itu penelitian yang dilakukan penulis ini a-

dalah untuk mendapatkan masukan, bagaimana sesungguhnya

dari anelisa Break-even didalam perusahaan yang bergerak

didalam bidang yang sebenarnya.




I.4. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian, agar keterangan-keterangan
yang didapat penulis diharapkan dapat bermanfaat untuk
pihak=pihak seperti :

1., Bagl perussdhaan
Bagl perusahaan yang bersangkutan dapat dijadikan ma-
sukan dalam hal penggunaan anaslisa Break-even diperu-
sahaan.

2. Bagl rekan mahasiswa
Bagli rekan mahasiswa diharapkan menjadi bahan bacaan
yang bermanfaat, juga bagi peminat lain pada umumnya.

3. Bagl penulis
Bagi penulis sendiri, kegunaan penelitian ini selain
untuk memenuhi salah satu syarat menenpuh ujian sarjas
na skonomi jurusan manajemen pada Fakultas Ekonomi
UNIVERSITAS PAKUAN , juga sebagai tambahan ilmu penge

tahuan.,

I.5. Kerangka Pemikiran

Bahwa setiap perusahaan selalu menghendaki perusa-
haannya tetap maju dan berkembang, oleh kafema itu setiap
perusahaan selelu mencari jalan keluar yang terbaik untuk
mengendalikan dan menjage dengen cermat dan hati-hati da-

ri pengaruh-pengaruh yang dapat merugikan perusahaan.

Seperti telah disebutkan didalam latar belakang

penelitian, bahwa volume produksi dan penjualan merupakan




faktor penting untuk mencapal tujuan perusahasn pada ting
kat keuntungan yang diharapkan, maka dari itu perusahaan
membutuhkan alat analisa untuk menjawabnya,

Dengan dihadapkan pada masalah pengambilan keputu-
san mengenail berapa harga jual yang diinginkan, biaye te-
tap, biaya variabel, volume produksi serta volume penjua-
lan barang yang dihasilkan dan berbagai kombinasi keputu-
san lainnya sehingga manajemen dapat merealisasikan tuju-
an utama dari perusshaen yaitu pencapaian laba yang maksi
mum dan konsisten dengan pertumbuhan jangke waktu panjang
perusahaan,

Apabila keputusan tersebut tidak didasarkan atas
perhitungan yang magang dan akurat mangenail biaya dan
tingkat penerimaan atau pendapatan, maka keputusan terse-

but akan dapat merugikan perusahaen terutama dalam renca-

na-rencana jangka pendek.

Keputusan-keputusan yang diambil pihak manajemen
dapat berupa :
1. Berapa unit produkei yang harus dijual dan diproduksi.
2. Haruskah perusahaan menaikkan harga jual.
3. Haruskah psrusahaan mengeluarkan biaya yang lebih be-

sar lagi untuk promosi dan iklan.

Sepertil telah dibahas sebelumnya, bahwa hasil pen-
jualan sebagai penerimaan atau pendapatan merupakan faktor

penting untuk tujuan perusahaan daslam mencapai laba.



Untuk itu pihak lanéjenen perusahaan dapat melakukan ber~

bagai cara, seperti antara lain :

1. Menekan biaya operasi maupun biaya produksi serendah
mungkin, dengan tetap mempertahankan tingkat harga ju
al dan volume penjualan yang sudah ada.

2. Meningkatkan volume penjualan.

3. Meningkatkan harga jual optimum sehingge depat menjam

min laba yang dikehendaki perusahaan.

Ketiga hal tersebut distas mempunyai keterikatan yang sa-
ling mempengaruhi antara satu dengan lainnya. Dimana bia-
ya akan menentukan harga jual, harga jual akan mempengeru
hi volume produksi den akhirnya volume produksiini  akan
mempengarubi biaya secara langsung.

Suatu cara yang dapat menganalisa hubungan antara
biaya, volume produksi dan penjualan serta keuntungan ada
lah dengan Break-even atau disebut juge Cost-volume profit
analysis.

Seperti pendapat Adolph and Milton F, Usry , menyatakan :
* Cost-volume-profit analysis 1s related to break-
even analysis is concerned with determining the
optional level and mix output to be produced with

avallable resoueces " 1)

Shaiisé.Biéy;. volume dan laba mempunyai hubungan yang in
tegral terhadap break-even enalisis, berkaitan dengan pe-

nentuan tingkat penetapan dan bauran output dengan sumber
daya yang tersedia

1) Matz, Adolph and Usry, Milton
"cost accounting planning and control®, seventh edition
south western publishing co. ; cincinati, ohio,1980
ot : 638.



J. Fred weston and Eugene F, Brigham , menyebutkan :

*Break-sven analysis is useful in studying the rela-
tions among volume, price and cost ; It is thus
helpful in pricing, cost controll and decision abo-

ut expantion programs. It 1s has limitations, howe-

ver, as a guide to managerial actions” 2)

analisa break-even digunakan dalam mempelajari hubungan-
hubungan antara vQlume, harga-harga dan biaya-biaya se-
hingga berguna dalam ﬁenetapan hérga. pengéndalian biaya~
biaya dan keputusan mengenei pengembangan. Akan tetapi me
miliki batasan~batasan namun sebagal.petunjuk bagi tinda-
kan kemanajemenan.

Jadi dengan menggunakan analisa break-even, maka
manajemen dapat mengetahul suatu tingkat dimana perusaha

an yang dipimpinnya tidak mempercleh labe dan tidak mende
rite kerugian, sehingga dengan mudah pihak manajemsn akan
mengambil keputusan mengenai penetapan volume produksi
dan penjualan, sehingga dapat diperoleh tingkat keuntungan
yang diharapkan.

Dengan asumsi tersebut diatas, penulis menggunakan
suatu hypotesa yang akan diuji yaitu :
Apabila manajemen ingin mengambil kebijakbanaan menetap-
kan volume produksi dan penjualen produk yang dihasilkan,
maka diharapkan analisa Break-even yang dipakai akan ber-
peran positif dalam menenyukan volume produksi dan penju

alan terhadap produk yang dihasilkan perusahaan.

Weston J. Fred and Eugene F. Brigham.

"managerial finance"” fifth edition, University of cali-
fornia, Los Angeles. alih bahasa oleh Socemarso SR,
Jakarta, 1983. hal : 225,
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I.6. Metodologi Penelitian

Untuk mendapatkan data yang berhubungan dengan pe-
nyusunan skripsi ini, maka penulis menggunakan metodologi
penaslitian sebagai berikut
1. Observasi (pengamatan)
Dalam hal ini. penulis mengadakan penelitiam .langsung
ke perusahaan yang dijadikan obyek penelitian.

2. Interview (wawancara)
Untuk memperoleh data dan keterangan yang diperlukan
penulis mengadakan wawancara langsung dengan pejabat
yang berwenang pada bidang yang diselidiki oleh penu-
lis.

3. Study Literatur (studi kepustakaan)
Dalam study literatur ini dimaksudkan untuk mendapat-
kan teoritis yang berhubungan dengan judul skripsi
yang penulis susun.

4, Study kasus
Metodologi pendekatan studi kasus ini dilakukan pada
perusahaan yang bersangkutan , yaitu PT.INDUSTRI SAN
DANG I. Dengan sendirinya data yang berhubungan dengan
kasus tersebut dikumpulkan, dibahas, kemubian ditarik

kesimpulan sehingga mendukung hypotesa ini.




12

1.7 Lokasi Penelitian

Telah dikemukakan bahwa dalam pengumpulan data,pe
nulis menggunakan metode survey (penelitian dapangan)
disamping metode penelitian kepustakaan.

Adapun tempat dimana penulis mengadakan penelitian
adalah di PT. INDUSTRI SANDANG I., suatu perusshaan yang
bergerak dalam usaha pembuatan beberapa jenis benang dan
tekstil,

Tepatnya PT. INDUSTRI SANDANG I ini adalah
Jalan PATAL SENAYAN I No. 5 , Telphone 5485383 ,
KEBAYORAN BARU = JAKARTA SELATAN.
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BAB 1I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1, Pengertiaa Mana;emen Pembelan;aan

Sebagaimana diketahui, pengertian manajemen pembe-
lanjaan atau pembelanjaan perusabkaan dalam artian yang
lues adalah seluruh aktivitas perusahaan yang bersangku -
tan dengan usaha mendapatkan dana yang dibutuhkan perusa=-
haan, beserta usaha untuk menggunakan dana tersebut seefi
sien mungkin,

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pembelanja-
an perusahaan meliputi persoalan bagaimama memenuhi kebu-
tuhan modal dengan biaya yang serendah-rendahnya dan de-
ngan syarat yang paling menguntungkan, serta dengan perso
alan bagaimana modal tersebut dapat digunakan dengan cara
yang efisien.

Pembelanjaan adalah sangat erat hubungannya dengan
masalah-masalah pembelian, produksi, penjualan dan masa =-
lah-masalah operasi lainnya. Dilain pihak pembelanjaan
sangat erat hubungannya dengan bidang akuntansi dan bidang
hukum, karena untuk menjalankan fungsinya. Umumnya pembe-
lanjaan sangat membutuhkan informasi yang disediakan oleh
akuntansi. Misalnya ; yang menyangkut biaya-biaya pro=-
duksi dan sebagainya.

Adapun kaitannya dengan bidang hukum, misalnya : dalam

kebijaksanaan deviden, perusahaan akan dipengaruhi oleh
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peraturan-peraturan hukum tentang deviden dan lain-lain.
Pengertian pembelanjaan menurut James C. Van horne

adalah :

" Overall them finance has change from primarily des-
criftive study to one that encompasses rigorous ana-
lysis and normative theory, from afield that was
concerned primarily with the procurement of fund to
one that includes the management of assets, the allo
cation of capital, and the evaluation of capital,
and the evaluation of the firm in the overall market
and from afield that emphasired external analysis of
the firm to one that stresses decition making within
the firm .." 3)

Secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa pembelanjaan da-

lam perkembangannya telah berubah dari studi yang teruta-
ma bersifat deskriptif menjadi studi yang meliputi anali-
sa dan teori yang normatif, berubah dari bidang yang teru
tama bersangkutan dengan usaha mendapatkan dana menjadi

bidang yang meliputi panggunaan atau alokasi dana, manaje
men dari aktiva dan penilaian perusahaan didalam pasar ke
seluruhan, dari bidang yang menekankan pada analisa extern
perusahaan menjadi bidang yang menekankan pada pengambi -

lan keputusan didalam perusahaan.

Pengertian pembelanjaan menurut Bambang Riyanto :
dalam buku "dasar-dasar pembelanjaan” beberapa ahki menya
takan sebagai berikut :

"WOLF-BIRKENBIHL , menyatakan bahwa pembelanjaan itu meli

puti usaha-usaha ujtuk menyediakan uang.”

- - -—— - - -

3) vanhorne, C. James
"Financial management and policy” , btwldos, 1977.
hal : 6.
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"LIEFMANN,; memberikan definisi bahwa pembelanjaan itu me
liputi ussha-usaha untuk menyediakan uang, dengan uang

mana berusaha untuk memperoleh atau mendapatkan aktiva™ .

"LE COUTRE dan HASENACK, memberikan definisi yang lebih
luas, dimana manajemen pembelanjaan meliputi keseluruhan
dari pada usaha untuk mempersiapkan dan mengatur penari-
kan dan penggunaan dana, dimana disini termasuk juga pe-

rencanaan beserta pelaksanaannya” 4)

"BAMBANG RIYANTO, pembelanjaan dalam arti luas meliputi
semua aktivitas perusahaan yang bersangkutan dengan usaha
mendapatkan dana yang dibutuhkan oleh perusahaan beserta

usaha untuk menggunakan dana tersebut se-efisien mungkin®

2.1.1, Fungsi Manajemen Pembelanjaan

Manajemen pembelanjaan atau sering disebut seba-
gal manajemen keuangen adalah manajemen terhadap fungsi-
fungsi keuangan, sedangkan fungsi keuangan merupzkan ke-
glatan utama yang harus dilakukan oleh mereka yang ber-
tanggung jawab dalam bidang tersebut akan melakukan kegi-
atan-kegiatan utama dalam menjalankan tugasnya.

Untuk menjalankan usahanya, perusahaan memerlukan
berbagai aktiva riil (real assets), diantara aktiva terse
but ada yang berwujud, seperti misalnya mesin, bangunan,

peralatan kantor dan sebagainya.

4) Riyanto Bambang, Drs.

"Oasar-dasar pembelanjaan perusahaan” Edial ke<2, -,
Yayasan badan penerbit Gajah Mada, Yogyakarta, 1981,
hal : 2 = 3

4)
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Namun adapula yang tidak berwujud, seperti misalnya keca-
kapan teknis, dan manajerial, merak dagang, dan patent,
Semua aktiva tersebut diatas untuk memperolehnys harus
ada pengorbanan atau dibayar oleh pihak perusahaan. Untuk
memperoleh uang yang diperlukan perusahaan mungkin akan
menjual surat-surat berharga, yang disebut sebagai aktiva
finansial (Financial Assets). Aktiva finansial ani terdi

ri dari :

Saham ( baik yang biasa maupun yang preferen )

Obligasi

Hutang bank

Kewajiban sewa, dan lain sebagainya.

Karena itu manajer keuangan menghadapi dua masalah
utama, pertama : berapa banyak perusahaan melakukan in-
vestasl dan pada aktiva apa saja investasi tersebut ?
Kedua : Bagaimana cara amemperoleh kas untuk membelanjei
investasi tersebut ?

Jawaban pertama merupakan keputusan investasi atau
capital budgeting ( anggaran modal ) perusahaan. Inilah
yang merupakan fungsi utama dari manajemen keuangan yang
disebut sebagai fungsi psnggunaan dana atau allocation of
funds.

Jawaban atas pertanyaan kedua merupaken keputusan pembe-
lanjaan (financing decition) dan ini merupaken fungsi ma-

najemen keuangan yang lain, yang disebut juga sebagai fung

sl mendapatkan dana(raising of funds).
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Dengan demikisn fungsi manajemen keuangan atau ma-
najemen pembelanjaan adalah merencanakan, mencari dan me-
menfaatkan dana dengan berbagai cars untuk memdeimumkan
efisiensi (daya guna ) dari operasi-operasi perusahaan a-
tau dapat kita katakan bahwa fungsi manajemen keuvangan
atau manajemen pembelanjaan yang usama ada tige yaitu :
~ Menngunaken dana
« Mendapashan dana
~ Merencanakan dana ( peramalan keuangan )

Ketiga hal tersebut bisa pula kita sebutkan sebagai kebi~
jaksanaan pembelanjaan. Dan pada umumnya ada 3 (tiga)
pejabat yang bertanggung jawab dalam segala masalah yang
berhubungan dengan masalah pembelanjaan, yaitu :

8) . Direktur Keuangan

b). Pengawas Keuangan

¢). Bendahara Keuangan,

2.2, Pengertian dan Klasifikasi Biaye

Pengertian biaya mengandung anggapan bahwa biaya
dapat dipecah-pecah atau dikelompokkan dalam berbagai kom
binasi yang berakibat pengertian biaya menjadi tidak me-
nentu., Dari anggapan itulah timbul suatu pengertian menge
nai klasifikasi biaya, timbul pertanyasn apakah yang sebe

narnya yang disebut biaya, dan bagaimanakah klasifikasinya=

Dua pertenyaan ini akan coba penulis bahas,
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2.2,.,1, Pengertian Blaya

Para Akuntan, Ekonom, Insinyur dan semua yang se
ring berhadapan dengan masalah biaya telah mengembangkan
pengertian-pengertian dan peristilahan biaya sesuai dengan
kebutuhan mereka.,

Pada dasarnya suatu pengertian atau definisi ha -~
rus dinyatakan dalam istilah-istilah yang lazim dan mudah
untuk dimengerti secara luas, tetapi tidaklah mudai untuk
memberl definisi atau menguraikan istilah-istilah biaya
yang sedemikian rupa sehingga pengertiannya dapat mutlak.

Sehubungan dengan pengertian biaya, Adolph Matz
memberikan definisi sebagai berikut :

"Cost is foregoing, measure in monetary termicured
or potentially to incurred to achieve a specific
objective” 2

Definisl diatas menitik beratkan pengertian blaya sebagai
suatu pengorbanan yang telah maupun yang akan dikeluarkan
untuk mencapai sasaran tertentu, dimana pengorbanan ini

diukur dalam satuan moneter.

JeL. Mey. Jr. memberikan pengertian biays sebagai beri-
kut : "Pengorbanan-pengorbanan yang dilakukan oleh rumah
tangga perusahaan pada saat penukaran disebut Bi-

aya,ialah nilai barang-barang atau jasa-jasa yang
ditukarkan yang diukur dengan uang"
Dari pernyatasn diatas dapat diberikan pengertian blaya,

adalah pengorbanan-pengorbanasn dalam proses produksi, baik

5) Matz, Adolph and Milton F
"Opcit, hal ; 46. i
6) Mey, J.L. jr. Prof, ER,
"Teori ilmu biaya dan nerace” , dllahaé R. Soemintha

Adikusumah, Drs. Ec, Akuntan, CV. Tarsito, Bandung, 1977
hal ; 8.
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berups barang ataupun berupa jese yang sudah dikeluarkan
maupun secara potensial akan dikeluarkan, untuk mencapai

tujuan tertentu (keuntungan) dimana pengorbanan tersebut
dapat diukur dengan nilai uvang.

Pengorbanan dapat dianggap sebagai biaya dan dan
ada yang tidak dapat dimasukkan delam biaya, sesuai de-
ngan pengertian biesya diatas, J.L. MEY. memberikan bata-
san mengenal pengorbanan yang dapat dimasukkan kedalem
biaya, sebagai berikut :

"Suatu pengorbanan baru dapat dianggep biaya jika
memenuhi 3 (tiga) syarat sebagal berikut :
1., Tidak depat dihindarkan
2. Dapat diduga terlebih dahulu
3. Hubungannya dengan proses produksi dapat diukur
secara kuantitatif.
Dari batasan tersebut diatas dapet terlihat bahwa, pengor

banan dapat dimasukkan kedalam biaya bilamana memenuhi
syarat diatas, ialah :
1, Tidak dapat dihindarkan,
berarti pengorbanan yang secars mutlak harus di-
keluarkan dalam proses produksi. Tanps adanya pe
ngorbanan tersebut produksi akan terhenti.
2. Dapat diduga terlebih dahulu,
berarti suatu pengorbanan yang belum terjadi te-
lah dapat diperhitungkan / diperkirakan sebelum

proses produksi berjalan.

7) Mey, J.L. 3jr. Prof, DR,
opcit, hal : 21,

r
.
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3., Hubungannya dengan proses produksi dapat diukur
secara kuantitatif sehingga dapat dibebankan ke
dalam proses produksi.

Deri uraian diatas dapat disimpulkan sebagai berikut :

Biaya adalah pengeluaran atau pengorbanan, baik berupa ba
reng atau jasa yang telah dikeluarkan maupun akan dikelu-
arken dalam proses produksi, yang mena pengorbanan: terse-
but harus dikeluarkan atau tak dapat dihindarkan dan da-

pat diperhitungkan dalam proses produksi.

2.2.2. Klasifikasi Biaya

Untuk memudahkan manajemen, klasifikasi biaya
atau penggolongan biaya sangat diperlukan guna menentukan
metode pengumpulan dan pengalokasian data biaya dengan
baik. _

Pengembangan biaya dalam pengklasifikasian biaya menurut

Adolph Matz and Milton F. Usry , terdapat 8 (delapan) ,

yaitu sebagai berikut :

1. By the nature of the item ( a natural clasification )

2. With respect to the accounting period to which the
apply.

3. By their tendency to vary with volume or activity,

4, By their relation to the product.

5. By their relation to manufacturing departements.

6. Accounting to their nature as common and / or joint

cost.
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7. For planning and control.

8. For analytical proeess. 8)

add, 1. By the nature of the item ( a natural clasificati
on )
Penggolongan biaya menurut sifatnya, dimens.biaya
dibedakan menjadi dua, yaitu :
1, Manufacturing cost ateu production cost,
terdiri dari :

- Material cost (biaya bahan)

- Labour cost (biaya tenags kerja)

- Overhead cost / burden cost / manufacturing
expences / factory overhead cost terdiri
dari : - Indirect material

- Indirect labour
- Other expences
2. Commercial expences, terdiri dari :

- Biaya pemasaran, mencekup semua baban:rpen-
jualan dan pengiriman barang.

- Biaya administrasi, mencakup semua beban
yang timbul dalam mengatur, mengawasl dan
administrasi dalam organisasi disuatu peru
sahaan.

Dengan penggolongan biaya pabrikasi, make manajemen
dapat menentukan berapa besar harga pokok produksi

suatu barang disamping itu manajemen dapat mengem-

8) Matz, Adolph and Usry, tilton.
opcit, hal ; 43.
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bil keputusan sehubungan dengan pengendalian bieya
produksi, karens manajemen dapat mengetahui secara
tepat berapa besarnya biaya pabrikasi.
add. 2. with respect to the accounting period to which
the apply.
penggolongan biaya menurut hubungannya dengan peri-
ode akuntansi / pembukuan, dimana biaya dibebankan
menjadi dua, yaitu :
1. Revenue tExpenditures,
Pengeluaran yang dilakukan untuk mendapatkan man
faat pada periode akuntansl yang sama atau peri-
ode akuntansi yang sedang berjalan.
2. Capital Expenditure,
Pengeluaran yang dilakukan untuk momperoleh man-
feat dalam jangka panjang, yaitu manfaat pada
periode akuntansi yang sedang berjalan maupun
pada periode yeng akan datang.
Dengan adanya penggolongan ini, maka manajemen dapat
membuat suatu perbandingan antara pengeluaran yang da
pat digolongkan sebagei aktiva atau sebagal beban,
yang nantinya dikurangkan dari pendapatan sehinggs da

pat menilai mengenai laba yang diperoleh.

add.3. By their tendency to vary with volume or activity,
Penggolongan biaya menurut hubungannya dengan volu

me produksi atau aktivitas produksi, dimana biaya
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dibedakan menjadi dua golomgan, yaitu :

1

« Fixed Cost (biaya tetap),

Blaya yeng secara keseluruhan tidak berubah

(konstan), tidak terpengaruh dengan adanya pe-

rubahan volume produksi.

Sehubungan dengan hal itu, Adolph matz and -

Milton F. Usry, memberikan batasan-batasan :

1, Fixed amount within a relevan -output.

2, Asgigment to departement often made by ar-
bitary managerial decition or cost alloca-
tion methods.

3. Decrease of fixed cost per unit with incre-
ase output.

4. Control for insurance resting in most cases
with executive management rather then opera

ting supervisors, 9)

Dengan demikian akan memudahkan dalam penggolo

ngan biaya tetap yaitu dengan ciri-ciri sebagai

berikut :

= Jumlah keseluruhan yang tetap dalam suatu
tingkat output yang relevan.

- Adanya penurunan dalam biaya per unit bila
volume produksi bertambash dalem suatu ting-
kat yeng relevan.

- Dapat dibebankan pada bagian-bagien atau de

partemen-departemen atas dasar keputusen ...

9) Matz,Adolph and Usry, Milton.
opcit,

hal : 46.
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-- manajemen atau menrut metode alokasi biaya .

- Tanggung jawab pengendalian lebih banyak dipi-

kul oleh manajsmen pelaksana dari pacda oleh pe

ngawas operasi.

2, variable Cost (biaya variabel)

Adalah biaya yang secara keseluruhan berubah sae-

suai dengan perubahan volume produksi.

Adolph Matz and Milton F. Usry , memberikan ciri-

cirli sebagai berikut :

1.
2.

Variasbility of total smount indirect.
comparatively constant cost perunit in the fa-
ce of changing volume within a relevant range,
Easy and reasonable accurate assigments to
operating departements.

Control of their insurance and consumtion by

the responsible departement head. 10)

Penggolongan biaya variable dengan memperhatikan

1.

2.

4.

- g S e -

Variabilitas jumleh keseluruhan berbanding
langsung dengan volume produksi.

Biaya per unit secara relatif konstant meski-
pun volume produksi berubah didalam tingkat
yang relevan.

Dapat dibebankan pada bagian operasi dengan
cukup mudah dan tepat.

Dapat dikendalikan oleh seorang kepala depar-
temen tertentu.

10) Matz, Adolph and usry, Milton.

opcit,

hal : 46,

*e
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Add. 4, By their relation to the product,

add, 5.

Benggolongan biaya menurut hubungannya dengan ba
rang yeng dihasilkan, biaya dapat digolongkan men
Jadi dua yaitu sebgei berikut :
1, Direct Cost,
Biaya-biaya yang mempunyai hubungan langsung
dengan barang yang dihasilken dan dapat dibe-
bankan pada barang yang dihasilkan.
2. Indirect Cost,
Biaya-biaya yang tidak mempunyai hubungan lang
sung dengan barang yang dihasilkan, pembebanan
nya berdasarkan tarip yang telah ditetapkan
terlebih dahulu.
By their relation to manufacturing departement,
Penggolongan biaya menurut hubungannya dengen ba
glan yang ada dalam perusahaan, biaya dikelompok-
kan menurut struktur organisssi perusahaan yang
bersangkutan. Menurut penggolongan ini departemesn
dianggep pusat biaya.
Bagian~-bagian yang ada dalam perusahaan industri
dapat dibagl kedalam dua kelompok, yaitu :
1. Product departement,
Bagian-bagian yang langsung berhubungan dengan
barang yeng diproduksi. Pekerjasan dilakukan se
cara manual dan mesin yang melaksanakan secars

langsung bareng yang diproduksi.
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2. Service Departement,
Bagian~bagian yang tidak langsung ikut dalem
produksi, tetapi memberikan suatu jesa yang i
bermanfaat bagi departemen lainnya.

Dengan penggolongan ini maka manajemen dapat me

nentukan maena biaya pelayanan untuk dapat dima-

sukkan kedalam biaya overhead pabrik.

According to their nature as coomon and / or jo-
int cost,
Menurut sifatnya sebagai biasya bersama atau bia-
ys gabungan. Menurut penggolongan ini biaya digo
longkan menjadi :
i. Common Cost,
Adalah biaya dari fasilitas, atas jasa-jasa
yang dipakai dalam dua periode akuntansi atau
lebih, hubungan dengan produksi belum dapat
ditetapkan secara langsung.
2. Joint Cost,
Terjadi jika produksi darl suatu barang hanya
satu lebih barang lein dibuat pada saat yang

sama maupun mempunyal nilai penting.

Dengan melihat definisi diatas jelaslah perbedaan
diantara keduanya, Common cost (biaya bersama) me-
rupakan pengeluaran modal, sedangkan joint cost

(biaya gabungan) baru terjadi jika pada saat mem-

produksi berbagai barang dengan waktu yang bersamaan,
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add. 7. For planning and control,
Untuk perencanaan dan pengendalian,
vang dimaksud dengan penggolongan ini adalah ada-
nya standard cost (biaya standar).
Biaya standar merupaken alat utama bagi manajemen
dalam memecahkan masalah pengelolaan dan diguna -
kan untuk pengendalian.
add.8. For analytical processes
‘untuk proses analisa
Biaya sebagai suatu dasar analisa adalah biaya
taksiran yang mungkin terjadi jika salah satu da-
ri berbagai pilihan tindakan dilaksanakan.
Jadi biaya ini akan terjadi jika salah satu dari
berbagai pilihan diambil salah satunya oleh mana-
jemen untuk dilaksanekan. Dengan biaya-biaya tak
siran ini, manajemen dapat mengambil keputusan
apakah pilihan-pilihan yang diambil tersebut di-

laksanakan atau tidak.

2,2,3. Biasya Yetap dan Jenis-jenis Biaya Variabel,

Tujuan utama dari perusahaan adalsh untuk mempero
leh laba yang maksimém dan konsisten dengan pertumbuhan
jangka panjang dari perusahaan yang bersangkutan.

Karena laba tidak terjadi dengan sendirinya, maka laba

harus direncanakan terlebih dehulu. Cara perencanaan ...
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laba sebuah perusashaan industri adalah dengan menentukan
volume produksi yang diharapkan dapat mencapai perolehan
laba serta menaksir biaya yang dibutuhkan untuk mencapai
volume produksi yang diharapkan tersebut.
Dalam hubungannya dengan volume produksi biaya
yang dibebankan biasanya terdiri dari ;
1. Biaya tetap (Fixed Cost)
2. Biaya variabel (variable Cost)
3. Biaya semi variable
Berikut ini uraian ates ketiga jenis biaya tersebut,
1. Blaya tetap (Fixed Cost),
Biaya tetap mempunyal karakteristik sebagail berikut :
a). Sampai volume produksi tertentu jumlahnya secara
total tetap.
b). Secara unit semakin tinggi tingkat produksi jumlah
nya semakin menurun,
¢). Dibebankan kedepartemen berdasarkan manajemen atau
berdasarkan metode alokasi biaya.
d) . Pengawasannya merupakan tanggung jawab dari mana-

jemen puncak.

oleh karena itu biaya tetap seringkali didefinisikan se-

bagal biays produk tidak langsung, tetap seperti berikut

dibawah ini. Mstz and usry, 11)

11) Matz, Adolph and Usry , Milton.
Opcit, hal : 46.
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FIXED FACTORY OVERHEAD

- Salaries of production = Wages of security
exacutive guards, jonitors,

~ Depreciation ' and fire fighters

= Property tax = Maintenance and

- Patent amortization - repatrs of building

- Rent = and grounds

= Insurance property
and liability

2. Bisya variabel (variable cost)

Biaya variabel merupakan biaya yang jumlahnya secara

total dipengaruhi oleh voluﬁe produksi. Adolph Matz,

and Milton F., Usry. menyatakan karakteristik biaya

variasbel sebagai berikut :

a). Secara total jumlahnya berubah-ubah sesuai dengan
volume produksi (secara proporsional)

b). Secara unit jumlahnya konstan dan tidak terpenga
ruh oleh perubahan volume produksi.

¢). Dapat dibebankan kedepartemen operasi dengan mu-
dah dan tepat.

d). Pengendalian merupakan tanggung jawab kepala de-

partemen masing-masing. 12)

12) Matz, Adolph and usryg~Milton.
Ibid. hal : 46,
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Menurut Gordon Shilinglaw, ditinjau dari bahasa
idmu ekonomi, semua kelebihan biaya yang diperlukan un-
tuk beroperasi pada tingkat produksi O (nol), dinamakan
biaya variabel., Bagi seorang pengusaha variabel cost me=-
nunjukkan biaya-biaya yang perubahannya merupakan akibat
yang lazim atas prubahan yang relatif kecil dalam volume.13)

Biaya variabel tidak selamanya meningkat secara
proporsional dengan kenaikan Volume produksi. Adolph Matz
and Milton F, Usry, mengemukakan , ditinjau dari varidbi-
litasnya, sifat perubahannya sebagai berikut :

i. Proporsional, yaitu kenaikan biaya sama dengan ke-
naikan volume produksi.

2. Progresf, yaitu kenaikan biaya lebih besar dardi
pada kenaikan volume produksi.

3, Degresif, yaitu kenaikan biaya lebih kecil dari
pada kenaikan produksi. )

sifat perubahan yang proporsional sebenarnya me-
rupakean biaya variabel rata-rata yang menunjukkan bahwa
Jumlah biaya tersebut konstan untuk semua volume aktivi-
tas sampai mencapal kepastian penuh.

Karena variabilitas ini untuk memudahkan analisa
maka, biasanya biaya variabel digambarkan dengan garis
lurus yang diasumsikan sebagai taksiran yang paling tepat
atas hubungannys antare biaya total dengan volume produk-

sl dalam gugusan volume yang cukup luas, 15)

13) Shilinglaw Gordon.

"Cost Accounting Analysis and Control® hal : 42,
14) Matz Adolph and Usry Milton

Opcit, hal : 41-42,
15) Shilinglaw Gordon,

opcit, hal :42.
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Kecuali biaya bshen langsung ( direct material ),
dan upah langsung ( direct labour), yang termasuk kedalam

biaya variabel menurut Matz and Usry, adalah sebagal be-

rikut : 16)
VARIABLE FACTCRY OVERHEAD
- Supplies - Receiving costs
~ Fuel - Hauling with in plant
- Small tools - Royalties
- Soilage, salvage, and - Communication cost
-- reclemation expences - Overtime premium

3. Biaya Semi Variabel

Diantara kedua kategori biaya tersebut diatas, ada
biaya-biaya yang tidak dapat secara langsung digolongkan
kedalam kategori sebagai biasya tetap maupun biaya variabel
akan tetapl disebabkan oleh biaya-biaya tersebut mengan-<
dung kedus unsur biaye tersebut. Biaya-biaya semacam ini
disebut dengan biaya semi variabel.
Sebagai contoh : Biaya pemakaian listrik, dimana . ada
konsumsi listrik yang tidak mempengaruhi produksi yang di
hasilkan, aken tetapi ada pula yang langsung dipengaruhi

oleh volume produksi,

469 Matz, Adolph and Usry, Milton,
1bid, hal : 46,
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Matz and Usry, memberikan gambaran sebagai berikut : 17)
SEM;VARIABLE FACTORY OVERHEAD
- Supervision - Maintenance and repairs
= Ingpection of machinery and equipment
-~ Payrol departement - Compensation insurance
services -~ Health and accident insu-
- Factory office ser- rance
vices -~ Payrol taxes
- Material and inventory - Industrial relations and
services employees welfare expen-
- Cost departement ser- ses
vices - Heat, Light, and Power

Untuk tujuan praktis, maka semua biaya produksi
dan biaya komersial harus dikelompokkan kedalem biaya
variabel, dengan demikian biaya semi veriabel harus di
pisahkan kedalam biaya tetap dan biaya variabel, Cara pe
misahan biaya semi variabel dapat dikategorikan sebagai
biaya tetap maupun biaya variabel sebagal berikut :

1. Hitorical approach ; yaitu dengen menggunakan
metode statistik 18) |
2. Pendekatan _analitis, merupakan pendekatan yang
mempertimbangkan kondisi-kondisi yang tidak ter-
duga dan diperkirakan terjadi dimasa yang akan

datang 19)

17) Matz, Adolph and Usry, Milton.
hal

Ibid, : 47.
18) Ibid, hal : 519 - 525,
19) Ibid, hal : 516 - 519,
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add. 1. Pendekatan historis.( historical approach )
Da lam pendekatan ini adalah untuk menentu-
kan berapa besar biaya tetap dan berapa be-
sar biaya variabel dilakukan dengan jalan
menganalisa tingkah laku biaya dimasa laly.
Jadi pada hekekatnya pendekatan historis-s-
angka-angka selama beberapa bulan dikumpul-
kan dan kemudian biaya-biaya itu dihitung
berdasarkan metode-metode statistik, yaitu:
a. High and lew point method
metode titik maksimum, pada ini herus di
ketahui dua tingkat kegistan, yaltu kegi
atan tertinggi beserta tingkat kegiatan
terendah dan tingkat biaya yang dikeluar
kan setelah 1tu dicari selisih antara
tingkat kegiatan tertnigoi dan tingkat
kegistan terendah, demikian pula selisih
biayanya. Sedangkan selisih biaya diban-
dingkan dengan selisih tingkat kegiatan
itu merupakan biaya variabel perunitnya.
Untuk mencari biaya tetapnya dengan jalan
mengurangi total biaya dengan volume ke-
giatan dikalikan biaya variabel perunit-

nya.
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b. Least square method
Metode regresi sederhana ini beranggapan Qph-
wa hubungan antara biaya dengan volume kegia~
tan berbentuk garis lurus dengan persamaan :

Y-a"bx.

Dimana , Y = Jumlah biaya semi variabel

@ = Jumlah biaya tetap
b = Biaya veriabel perunit
X = Volume kagiatan

Rumus untuk menghitung a dan b, adalah sebagai

berikut : Y - bx

a8 =
n

n-xy - x.y
b = —%—
nxz_- (x)
Sedangkan untuk wencari komponen a dan b di-

perlukan tabel sebagai berikut :

waktu 2
(n) biaya = y Volume / kegiatan| xy X
- - o P -
2
o= xx y = Xxx Y = XXX Xy=xXX | X =mxx
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€. Scattergraph method
Metode titik sebar ini menggunakan diagram
scatter, variabilitas biaya dicari dengan garis
lurus secara visusl diantara titik-titik berba
gel biaya dari berbagai tingkat kegiatan. Per-
potongan garis tersebut dengan garis vertikal
ditentukan biaya tetap, dan seligih merupakan

biaya variabel.

add.2. Pendekatan analitis,
Dalam pendekatan analitis ini diperlukan kerja
sama antara staff penyusun budget dengan bagi-
an teknik, dimana pada pendekatan ini setiap
elemen biaya dianalisa satu-persatu dengan me-
ngingat perlu ateu tidaknya biaya tersebut de-

ngan care bekerja yang efisien.

2.3, Analisa Break-even
“

Sebagian dari pada fungsi manajemen adalah planning
atau perencanaen, dimana perencansan ini merupakan salah
satu faktor penting dalem suatu perusahaan, karena akan
mempengaruhi secara langsung terhadap kelancaran maupun
keberhasilen perusahaan dalam mencapai tujuen yang telah

ditetapkan.

Salah satu alat yang sering digunakan dalam peren-

canaan laba bagi perusahaan adalah analiss Break-even,
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Adapun analisa break-even itu bukanlah tujuan dari perusa
haan dalam operasinya, karena umumnya perusahaan ingin
mendapatkan laba pada tingkat tartentu.

Untuk jelasnya dapat dilihat dari beberapa pendapat para
ahli mengenai esnalisa Break-sven ;

Ronald M. Copeland and Paul E. Dascher,
"A planning model that considers the inherent relation-
ship among price, cost structure, profit, and volume.
The model is a matematical expression of a generalized
income statemgnt, and is frequently referred to as a

Break-even model” 20)

Dari pendapat tersebut dapat dijelaskan bahwa yang dinama
kan Break-even aklah suatu contoh dari pada perencanaan
yang menegaskan hubungan antara harga, biaya, laba, dan
volume penjuslan / produksi, dimana contoh tersebut beru-
pa perhitungan matematik yang berasal dari data laporan

rugi / leba perusahaan.

Drs. Miskul Firdaus, mendefinisikan Break-eveﬁvsebagai
berikut 3

"Analisa Break-even adalsh suastu cara atau teknik yang
dipergunakan oleh pimpinan perusahaan untuk mengeta -~
hui pada tingkat penjualan atau volume produksi bera-
pa perusahaan tersebut tidak laba dan tidak rugl. De-
ngan keta lain a nalisa Break-even adalah suatu cara
untuk melihat tingkat produksi / penjualan, harga jual
biaya produksi, laba dan rugi." 21)

20) Copeland, Ronald M.
"Managerial Accounting™ , seventh edition ; John Wiley
and sons Inc, New york, 1978, hal : 617,

21) Firdaus Miskul, Drs,.
"Analisa laporan Keuangan® , Penerbit Keduarga 'UBN -
Voterah -8bLarta, 1986. hal : gj,
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J.Fred Weston and Eugene F, Brigham , mengatakan bahwa :

"Analisa puleang pokok adalah pendekatan perencanaa
laba secara formil vyang didasarkan atas hubungan
yang tetap antars biaya dan pendapstan. Analise ini
merupakan alat untuk titik dimana hasil penjualan
persis sama dengan jumlah biayanya. Apabila perusa-
heen tidak 1pgin rugi, maka Jumlah penjualan harus
dapat menutup semua biaya yang tetap tidak berubah,
walaupun tingkat produksinya berubah* 22)

Disini Break-even diartikan sebagal pulang pokek

Ors. Bambang Riyanto, menyebutkan, :

"Analisa break-even adalah suatu teknik untuk mempe-
Jari hubungan antara biaya tetap, biaya variabel,
keuntungan, dan volume kegiatan. Dalam perencanaan
keuntungan, snalisa break-aven merupakan profit
planning approach, yang mendasarkan pada hubungan
entara cost dan revenue * <°)

2.3.1. Kegunaan dan Tujuan Break-even.

Apabila digunakan secara wajar, analisa break-
even sangat membantu membuat sejumlah keputusan usaha
yang penting.,Didalam . membuat keputusan atas pro
duk yang baru, “analisa breakweven menolong untuk menen-
tukan voluae penjualan yang diperlukan untuk memperoleh
keuntungan. Anelisa break-even Juga memberikan suatu ke-
rangka yang luas untuk mempelajari akibat-akibat dari pa
da suatu pengembangan umum didalam tingkat operasi.
Akhirnya didalam menganalisa program untuk memodernisagi-

kan ddn mengotomasisasikan produksi, diamana perusahaan

22) Weston J. and Eugene F, Brigham,
opcit, hal : 68

23) Riyanto Bembang, Drs.
opcit, hal : 291.
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tersebut akan menjadikan biaya biaya tetap yang tadinya
biaya wvariabel, analisa Break-even akan menolong untuk
manganalisa akibat dari pada pemindahan bilaya variabel

menjadi biaya tetap tersebut.

Drs. Miskul Firdaus, menyebutkan kegunemn enalisa break-

even, yaltu :

" 1. Sabuah dasar untuk profit planning, dengan demi
kian amadlisa adalah landasan untuk merencanakan
keglatan operasional dalam usaha mencapal laba
suatu perusahaan.

2. Sebagai alat pengendali atau controlling perusa
haan, dalam suatu periode yang sedang berjalan
dengan angka-angka menurut perhitungan breake-
even.

3. Sebagai dasar untuk menentukan harga jusl per-
unit,

4. Sebagai alat pembantu dalam mengambil suatu ke
putusan dalam perusahsan. " 24)

Dengan demikian banyak kegunaan Break-even yang dapat di

manfaatkan oleh manajemen , beberapa diantaranya, yang
cukup penting adalah

1. Membatu mengendalikan anggaran.

2. Meningkatkan den menyeimbangkan penjualan. Berlaku
sebagai tanda peringaten untuk manajemen terhadap
kesulitan dalem penjualan, Jika penjualan secara
relatif tidak cukup tinggi dibandingkan dengan bi-
aya yang semestinya. Kenyataan ini akan dapat kita

ketahui lebih dini. Dengan demikian akan tersedia

24) Firdaus Miskul, Drs
opcit, hal : 94,
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guna mengevaluasi kembali : teknik penjualan, dan

jalur produk yang dijual.

Menganalisa dampak perubahan volume. Memberikan

Jawaban atas pertanyaasn-pertanyaan khusus seperti,

a) Berapa banyak volume penjualan saat ini .yang
dapat perusahaan keluarkan agar tidak menderi-
ta rugi.

b) Berapa banyak laba bila ada kenaikan volume.

Menganalisa harga jual dan dempak perubahan biaya,

Menunjukkan pengaruh yang mungkin terjadi atas la

ba.

Memberikan bantuan dalam menentukan kemungkinan

penghematan dan efisiensi yang dapat melindungi

posisi laba perusahaan.

Menganalise bauran produk, memberikan bantuan da-

lam menentukan produk msna yang mungkin harus di

tingkatkan dan yang harus dihapuskan.

Menilal keputusan-keputusan, memberikan saran gu=-

na menilai lebih dahulu: pengeluaran modsl yang di

usulkan yang dapat merubah struktur biaya dari pe

rusahaan. 25)

25)

Firdsus Miskul, Drs.
Ibdd:, hal : 94 - 95,
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Tujuan analisa Break-even,

Ors. Munawir, menyebutken :

"Analisa break-even tidak hanya semata-meta untuk me-
ngetahul keadaan perusahaan yang break-evennya saja
akan tetapi analisa Break-even mampu memberikan in-
formasi kepada pimpinen perusahaan, mengenai berba-
gal tingkat volume penjualan, serta hubungannya de~-
ngan kemungkinan memperoleh labamenurut tingkat pen
Jualan yang bersangkutan. Haisl analisa break-esven
digamping memberikan gambaran tetang hubungan antara
biaya, volume produksi dan laba Juga akan membantu
-ateu memberikan informasi maupun pedoman kepada mana
Jemen dalam memecahkan masalah-masalah lain yang di-
hadapinya. Misalnya : masalah penembahan atau peng-
gantian fasilitas pabrik atau penggatian aktiva te-
tap, ini memungkinkan ditipjau dari segi ekonomi ? ’
atau gakah dengan penambahan atau penggatian aktiva
ini ehan menguntungkan bagi perusahaan ?. Kegunaan
lain dari analisa break-even bagi manajemen bantuan
nya dalam pengambilan keputusan menutup usaha atau
tidak (dapat memberikan informasi kapan usaha tersgse-
but dihentikan saja) * 26)

Sedangkan Matz and Usry, mengemukakan :

"The break-even analysis, the contruction of break-
even charts, and the related cost-volume~profit,
Analysis contitute another area of cost accounting
providing mansgement with cost and profit data re-
«quired for profit planning, policy formulating, and
decision making * 27)

Analisa break-even, bentuk bagan-bagan break-even, ana-

lisa biaya-volume-laba mendasari bagian 1ata dari ...

26) S. Munawir,Drs.
"Analisa Laporan Keuangan™, Penerbit Liberty Yogyakar
ta, 1983. hal : 209, -

27) Matz, Adolph and Usry, Milton F,
opcit, hal : 638.
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akuntansi biayes untuk melengkapi manajemen dengan data
biaya dan laba yang dibutuhkan untuk perencanaan laba,
perumusan kebijaksanaan, dan pembuatan keputusan,

Dengan melihat uraian diatas mengenal tujuan ana-

lisa break-even dari pars ahli maka dapat dikatakan bahwa
tujuan analisa break-even adalah :

1. Mengevaluasi tujuan: laba dari perusahaan secara
keseluruhan.

2. Menyajikan data-data biaya dan laba kepada manaje
men yang diperlukan untuk pengambilan keputusan=-
keputusan dan perumusan-perumusan kebijaksanaan.

3. Menyajikan suatu grafik sebagai suatu bentuk lapo
ran yang sederhana, mudah dibaca dan dimengerti.

Dengan demikian didalam analisa Break-even kita melakukan
pengamatan ataupun perhitungan setiap perubahan blaya, -
volume, dan:lsba, sehingga dapat diketahui: pengaruh yang
terjadi aklbat perusahan tersebut.

Dengan metehaui pengaruh setiap perubahan biaya den volu-
me terhadap laba, maka dengan demikian anelisa break-even
dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan dalam menstu-

kan volume produksi dan penjualan oleh manajemen dalam

perusahaan,
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2.3.2. Perhitungan Break-even

Seperti telah diketahui perencanaan volume pro-
duksi, penjualan dan laba adalah merupakan tugas manaje-
men keuangan yang sangat penting dan sekaligus merupakan
alat pengendali bagi manajemen dalam operasi perusahaan,
dan dapat dipergunakan sebagai ukuran bagi keberhasilam
manajemen dalam mengelola perusahaan, sebelumnya perenca
naan produksi, penjualan dan labs sangat diperlukan seka
lioleh manajemen untuk mengetahui tingkat break-even,
yang mana didalam break-even tersebut besarnya penghasi-
lan atau penjualan sama atau seimbang dengan total blaya
yang dikeluarkan.

Untuk mengetahui tingkat break-even, perlu adanya
suatu perhitungan. Menurut Matz and Usry, sebagai beri-

kut : “The computation of the break-even point can be
sumarized in the following formula™

Perhitungan break-even point dapat diikhtisarkan

dalam rumus berikut :

Break~evan total fixed expences

sales volume = —

in dollars " total variabel expences
1 -

total sales volume in dollars

an aternative formula is :
sebuah rumus penggati adalah :

Break-even total fixed expences
sales volume =

in dollers contribution margin ratio
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The contribution margin ratio in this alternative.
Formula equals the denominator in the previous
formula ; i,e,

contribution margin dalam rumus Penganti ini sama
dengan penyebut terdahulu.

total variable expences
1 -

total sales volume in dollars

The break-even point can also be computed in units.
Dividing total fixed costs by contribution margin
perunits, the break-even point in units is obtained

Break even poiat dapat Juga dihitung dalam unit.
membagli total biaya dengan contribution margin per-

unit, break-even point dalam unit adalah :

total fixed expences
Break-even sales
volume in units

contribution margin per unit

Should be break-even sales volume in dollars be de-

termined first. Be units can be found by dividing
dollars sales by the unit sales price :

dapat juga volume Penjualan break-sven dalam doolar
ditentukan terlebih dahulu, break-esven dalam unit
akan didapat dengan membagi penjualan dalam dollar
dengan harga unit ;

Break-even sales volume in dollars *28)

unit sales price

- -.‘----V— - V _r’ ’ . V [
28). Matz, Adolph and Usry, Milton, F.
Ibid, hal : 744 - 745,
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Rumus~rumus diatas tidak akan mengalami kesuli-
tan bila yang dihitung hanya break-even satu macam produk
saja, tetapi lain halnya jika yang dihitung adalah break-
even dua macam produk atau lebih dimana untuk menghitung
break-even dua macam produk atau lebih tersebut terdapat
pula asumsi-asumsi dasar.

Bambang Riyanto,mengemukakan :

"Salah satu asumsi dasar dalam analisa break-even
bagi suatu perusahaasn yang menghasilkan dua macam
produk atau lebih ialah tidak hanya adanya peru-
bahan dalam ‘sales-mix‘nya,

‘sales-mix* menggambarkan perimbangan sales reve-
Nue antsra beberapa macem produk yang dihasilkan
oleh suatu perusahaan. Bila ada perubahan ‘salesg-
mix*' , maka break-even point-nya secara totalitas
akan berubah.” 29)

Dengan demikian dalam menghitung break-even dua macam
produk atau lebih, masing-masing komponen dalam rumus
break-even harus dihitung terlebih dahulu totalitesnya,
kemudian menghitung perbandihgan sales-mix dari produk=-
produk yang dihasilkan, yakni perbandingan dari hasil
penjualan produk-produk tersebut yang berguna untuk meng
ting besarnya hasil penjualan masing=masing produk dalam
break-asven.

Disamping itu perbandingan produk-mix dari masing-masing
produk yang dihasilkan harus diketahui pula, dimana hal

tersebut menunjukkan perbandingan jumlah unit yang terjual

29) Riyanto Bambang, Drs.
opcit, hal : 302,
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yang mana perbandingan itu akan digunakan untuk mengeva-
luasi hasil perhitungan, hasil penjualan masing-masing
produk dalam break-even mix, dan sesusi dengan ketentuan
produk-mix tersebut, maka break-even dalam dua macam pro
duk atau lebih tidak berarti bahwa masing-masing produk
harus delam keadaan break-even. Dapat saja terjadi pro-
duk yang satu mengalami keuntungan atau bahkan masing-ma
sing produk dalam keadaan break-even, sehingga secara ke
seluruhan perusahaan tidak mendapatkan keuntungan maupun
menderita kerugian.

Dengan melihat uraian diatas mengenal perhitungan
break~even dapat dilihat bahwa komponen dari pada rumug-
rumus break-even tersebut adalah terdiri dari fixed cost
(biaya tetap), veriable cost (buaya variabel), dan volume
penjualan (sales), dimana ketiga komponen tersebut mery-
pakan faktor-faktor yang sangat berpengaruh didalam mela
kukan analisa break-even, seperti ditunjukkan didalam ru
mus berikut , menurut Drs. bambang Riyanto :

"Perhitungan break-even point ates dasar unit :

FC
BEP =

(Q) P~V

Dimana,

P = harga jual per unit

V = biaya variabel per unit

FC= biaya tetap

Q = jumlah unit / kwantitas produk yang dihasilkan
dan dijual. 30)

30) Riyanto Bambang, Drs.
Ibid, hal : 297,
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Perkembangan informasi dari analisa break-even
adalah penggunaa margin safety yang mane didapat dari

besarnya penjualan pada break-even.
Matz and Usry mengemukakan sebagai berikut

Margin of safety _ selected sales figure - break-sven sales

ratio

selected sales figure

"The margin of safety indicates how much sales may
decrease before the company will suffer a loss.

The uargin of safety is directly related to profit.
Margin.of safety menunjukken seberapa penjualan boleh

berkurang sebelum menderita kerugian. Margin of sa-

fety mempunyai hubungan langsung dengan laba.* 31)

contribution margin x mergin safety of

Profit = ratio ratio

Dengan melihat uraian diatas, maka dapat dikata-
kan bahwa margin of safety merupakan penjualan minimal
yang harus dicapai oleh perusahean untuk mencapai laba
yang diinginkan, dan besarnya margin of safety ratio yang
dinyatakan dalam prosentase.

Margin of safety mempunyai hubungan langsung dengan laba,
prosentase laba dapat diketahui dengan cara mengaliken
besarnya contribution margin ratio dengan besarnya margin
safety of ratio.

Dengan demikisn dari analisa bresak-esven didapat

berbagai perhitungan yang berguna bagi manajemen untuk...

31) Matz, Adolph and Usry, Milton, F.
opcit. hal : 754 - 755,
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perencanaan dan pengendalisn serta pengambilan keputusan

didalam

perusahaan.

Akhirnya seteslah melakukan perhitungan break-even

makaperhitungan tersebut diikhtisarkan kedalam bagan atau

gambar break-even, dengan caramenyajikan bagan atau gam-

bar tersebut, dikemukakan oleh,

Matz and Usry, sebagail berikut :

" 1., A horizontal baseline, The X-axis, is a drawn and

3.

4,

spaced into equal distances to represent the sales
volume in number of units.

Suatu garis dasar horisontal, sumbu X, digambar
dengan jarak dan jauhnya sama dengan mewakili vo-
lume penjualan dalam dollar atau dalam nomor dari
Jumlah unit.

A vertical line, the Y-axie, is drawn at.the ax-
treme left and right. Sides of charts. The Y-axis
at the left is spaced into equal parts and repre-
sent sales and cost in dollars.

Suatu garis vertikal, sumbu Y digambar pade sebe-
lah kiri dan kanan yang jaraknya sama pada masing
masing bagian dan mewakili penjualan dan biaya-bi
aya dalam dollar.

A fixed cost line is drawn parralel to the X-axis
at the point of the Y-axis,

Sebuah garis biaya tetap digambar paralel dengan
sumbu X dari titik pada sumbu Y.

A total cost line is drawn from the fixed cost
point on the Y-axis to the cost point on the right
side of the Y-axis.

Sebuah garis biaya total digambar dari titik bilaya
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tetap pada sumbu Y dengan:titik biaya pada sebe-
lah kanan sumbu Y.

5. The sales line is drawn from the O poimt at the
left (the intersection of X-axis and Y-axis) to
the point on the right Y-axis,

Garis penjualan digambar dari titik O pada sebe-
lah kiri (perpotongan dari sumbu X dan sumbu Y)
menuju titik pada sebelah kanan dari sumbu Y.

6. The totel cost line intersects the sales "line at
the break-even point representing sales or unit
of sales.

Garis biaya total memotong garis penjualan pada
titik break-even yang mewakili penjualan dalam
unit.

7. The shaded area to the left of break-even point
is the loss area while the shaded area to the
right of break-eaven point is the profit area.
Daerah sebelah kiri titik break-even adalah dae-
rah rugi, sedangkan daerah sebelah kanan adalah

daerah laba. 32)

32) Matz, Adolph and Usry, Milton, F.
Ibid, hal : 745 - 747.
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Gambar grafik Break-even dengan melukiskan garis bi-
aya tetap sejajar dengan sumbu X dan dibawah garis

biaya variabel

(Gambar 4.1)

Y (jumlah biaya dan
volume penjualan)
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"Many analists prefer an alternative chart in which
the variable cost are drawn first, and fixed cost
are superimposed on the variable cost line."”
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"Beberapa analis lebih menyukai sebuah gambar penggan
ti yang mana biaya variabel digambar terlebih dahulu
den biaye tetap diastas garis biaya variabel"

Gambar grafik Break-even dengan melukiskan garis bia-

ya tetap diatas den sejajar dengan garis biaya variabel.

(Gambar 4.,2)

Y = jumlah bieya dan
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2.3,3, Keterbatasan~Keterbatasan Break-even

Analisa break-even akan berguns pada waktu mempe
lajeri hubungan antara volume, harga dan biaya. Gleh kare
na-itu anelisde ini akan berguna dalam penetapan harga ju-
al (pricing), pengendalian biaya (cost control) dan peng-
embilan keputusan tetang program perluasan, tetapi sebagai
pedoman atas tindakan perusahaan ia juga mempunyai batasan
batasan.

Didalam menganalisa break-even termasuk menghi -~
tung dan mengumpulkan angka-angka yang dihitung tersebut,
analisa break-even menetapkan syarat-syarat tertentu.

Jika syarat-syarat tersebut tidak ada kenyataannya, maka
harus diadakan atau dianggep ada, a&tau diperlakukan seper
ti dipersyaratkan. Inilah yang disebut keterbatasan, dan
keterbatasan itu diperlukan agar dapat mengenalisa break-

even., Seperti dikemukakan oleh ;

Drs. S. Munawir, Ak.

anggapan dan keterbatasan Break-even :

" a. Bahwa biaya harus dapat dipisahkan atau diklasi~
fikasiken menjadi dua, yaitu biaya tetap dan bi-
aya variabel, dan prinsip variabilitas biaya da-
pat diterapkan dengan tepat. Pada prakteknya un-
tuk memisahkan bilaya tetap dan biaya variabel
dengan tepat bukanlah merupakan pekerjaan yang
mudah, karena -ada beberapa biaya yang sifatnya
banci, yaitu biaya yang mempunyal sifat variabel
dan sifat tetap (merupakan biaya semi variabel
atau semi tetap).
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Terhadap biaya semi variabel ini harus dilakukan
pemisahan menjadi unsur tetap dan unsur variabel
secara teliti dan baik dengen menggunakan pende-~
katan analitis maupun pendekatan historis.
Pendekatan analitis dilakukan dengan meneliti
setiap jenis atau unsur biaya satu persatu dan
ditetukan sifatnya dengan mengingat perlu tidak
nya biaya yang bersangkutan dalam cara kerja yang
efisien. Sedangkan pendekatan histéris memisahkan
unsur tetap dan unsur variabel berdasarkan angka
angka atau data biaya pada waktu lampau, kemudi-
an dari data tersebut dengan menggunakan metode
tertentu diterapkan untuk waktu yang akan datang.

Bahwa biaya tetap secara keseluruhan akan salaly
konstan sampai tingkat kapasitas penuh. biaya te
tap adalah merupakan biaya yang selalu akan ter-
Jjadi walaupun perusahaan berhenti operasi.

Pada umumnya perusahaan yang dapat berproduksi
dalam jumlah besar (tanpa melampaui kapasitas pe
nuh) akan dapat bekerja dengan efisien dan akan
dapat menekan: blaya yang terjadi termasuk biaya
tetapnya. Dengan demikian pada batas-batas ter-
tentu atau pads tingkat-tingkat kapasitas produk
st atau kegiatan tertentu biaya tetap akan menga
lami perubahan. Oleh karena itu biaya tetap ha-
nya akan konstan pada suatu tingket kapasitas
tertentu.

Bahwa bisya variabel akan berubah secara propor-
sional (sebanding) dengan perubahan volume penju
alan dan adanya sikronisasi antara produksi dan
penjualan. Keadaan yesng demikian dalam praktek

Jarang terjadi, misalnya biaya variabel yang be-
rupa bahan mentah dalam jumlah besar yang berarti
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akan diperoleh potongan-potongan atau dapat di-
beli dengan harga yang lebih mursh.

d. Harga jual persatuan barang tidak akan berubah
berapapun jumlah satuan barang yang dijual atau
tidak ada perubahan harga secara umum. Hal yang
demikian sulit ditemukan dalam kenyataan atau
praktek.

e. Bahwa hanya ada satu macam barang yang diproduk
si atau dijual atau jika lebih dari satu macam
maka kombinasi atau komposisi penjualannya (sa-
les mix) akan tetap konstan, " 33)

2.3.4. Pengaruh _Parubahan Biaya pada Break~even Point

Telah diuraikan dimuka bahwa faktor=-faktor yang
berpengaruh terhadap break-even adalah biaya tetap, bilaya
variabel dan volume penjualen. Apabila ketiga faktor ter-
sebut berubah, maka dengan sendirinya break-even akan be-

rubah pula.
D. Hartanto, mengsmukakan :

“Jika biaya varisbel per unit berubah, maka contriby
tion margin ratio dan break-even point akan berubah
dengan esumsi bahwa faktor-faktor lain tidak berubah
maka perubahan pada biaya tetap akan merubah break-
even point dengan prosentase yang same.” 34)

Dengan melihat pendapat dari D. Hartanto, terse~
but, maka dapat kita ketahui pengaruh dari biaya-biaya
tersebut terhadap break-even, menjadi lebih besar dari
break-even semula, dengan a sumsi faktor-faktor lain tidsk

berubsh.

33) S. Munawir, Ors.
opcit, hal : 197 - 198,

34) Hartanto, D.
»akuntansi untuk usahawan®, Edisi ke-=5, Penerbit FEUI,

1981. hal ; 131.
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Sedangkan penurunan pada biaya tetap akan mengakibatkan
penurunan pula pada break-even semula, sehingga break-even
yang baru menjadi lebih kecil, tentunya dengan asumsi fak
tor~-faktor lainnya tidak berubah. Kemudian kenaikan vari-
abel dengan esumsi bahwa faktor-faktor lainnya tidak ber-
ubah akan mengakibatkan contribution margin menjadi lebih
kecil dari semula, sehingga besarnya break-even akan men-
jadi lebih besar dari break-even semula, Sedangkan penuru-
nan biaya variabel dengan asumsi faktor-faktor lain tidak
mengalami perubahan, aka n mengakibatkan contribution mar
gin menjadi lebih besar.

Sepertl dikemukakan Sigit Soehardi :

" a. Bahwe biaya-biaya yang terjadi didalam perusahaan
yang bersangkutan (yang dihitung break-even-nya)
dapat diidentifikasikan (ditetapkan) sebagai bi-
aya variabel atau sebagai biayatetap. Biaya-biaya
yang meragukan apakah sebagai biays variabel atau
sebagai biaya tetap, harus tegas-tegas dimasukkan
kedalam salah satu, apakah ‘variabel® atauy 'tetap’
Semi variabel dimasukkan kedalam biaya variabel,
dan semi tetap dimasukkan kedalam biaya tetap,
Hanya ada dua kelompok biaya yaitu, ‘biaya varia=-
bel' dan 'biaya tetap®’ saja, apabila kita menghi-
tung dan membuat analisa break~even.

b. Bahwa yang ditetgkan sebagai biaya tetap itu akan
konsisten, tidak mengalami perubahan, meskipun
volume produksi atau penjualan berubeh.

¢. Bahwa yang ditetapkan sebagai biaya variabel itu
akan tetap sama, jika dihitung biaya per unit pro=-
duksi, berapapun kwantitas unit yang diproduksi.
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Jika kegiatan. produksi berubah, biaya variabel
itu berubah proporsional dalam jumlah keseluru
hannya, sehingga biaya per unitnya akan tetap
sama.

d. Bahwa harga jual per unit akan tetap sama, be-
rapapun banyak unit produk yang dijual. Harga
Jual per unit tidak ~akan turun meskipun pembe
li membeli banyak, juga sebaliknya,. Sedikit
atsupun banyak yang dibeli, harga per unit ti-
dak akan mengalami perubahen,

e . Bahwa perusahaan yang bersangkutan menjual /
memptoduksl hanya satu jenis barang. Jika ter-
nyata memproduksi / menjual lebih dari satu je
nis produk, maka produk-produk itu harus diang
gap sebagai satu jenis produk dengan kombinasi
(mix) yang selalu tetap.

f. Bahwa ada sinkronisasi didalam perusahaan yang
bersangkutan antara produksi dan penjualan, ba
rang yang diproduksikan itu terjual dalam peri
ode yang bersangkutan. Jadi tidak ada sisa pro
duksi :atau persediaan akhir periode ataupun
pada awal periode.

Jika biasanya ada atau terdapat persediasn ak-
hir, maka persediaan itu dianggap telah terju-
al.

Jadi perhitungan break-even tidak mengakui ade
nya persediaan. 35)

35) Sigit Soehardi.
"Analisa Break-even Ancangan Linear secara Ringkas
dan Praktis”, Edisi Pertama, Penerbit BPFE, Yogya-
karta, 1987. hal : 3 = 4,
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2.4. Analisa Break-sven untuk Menentukan Kebijaksanaan

dalam Menetapkan Volume Produksi dan Penjualan.

Sebagaimana kita ketahui bahwa analisa break-
even adalah suatu cara untuk mengetahui keterkaitan anta
ra penjualan, produksi, harga jual; biaya, rugi dan laba
suatu perusahaan. Dengan mengetahui keterkaitam tersebut
analisa break-even dapat dipergunakan untuk membantu da-
lam menetapkan sasaran atau tujuan perusahaan oleh pihak
manajemen,

Salah satu peran analisa break-even adalah seba
gai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan yang di
lakwkan oleh pihak manajemen. Sehingga pihak manajemen
dapat mengambil keputusan tertentu, dengan terlebih dahu
lu mengetahui berapakah tingkat titik break-evennya, di-
mane pada keadaan tersebut perusahaan tidak mendapatkan
laba dan tidak menderita kerugian.,

Didalam menggunakan analisa break-even ini pi-
hak manajemen juga harus mengetahui keterbatasan-keterba
tasan sebagai persyaratan didalam menganalisa, mengumpul
kan dan menghitung angka-angka yang dihitung tersebut.
Salah satu keterbatasan dalam pengaplikasian anslisa
break-even iri adalah bahwa sda sinkronisasi antara pro-
duksi dan penjualan barang yang diproduksi itu terjual
dalam periode yang bersangkutan, Jadi tidak ada sisa pro

duk atau persedisan ghir ataupun persediaan awal,
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Jadi perhitungan analisa break-even tidak mengakui adanya
barang persediaan.

Pada perusahaan industri yang disamping mempro-
duksi juga menjual produk yang dihasilkan, keterbatasan
dalam analisa break-even tersebut di -atas sangatlah tepat
meskipun begitu bukanlah berarti tidak berlaku pada peru-
sahaan penjualan, yaitu yang mendapatkan., Penerimaan (re-
venue) dari hasil penjualan barang tertentu, dimana barang
tersebut bukan dihasilkan oleh perusahaan yang bersangku-
tan.

Dalam perusahaan industri seperti yang dimaksud
penulis diatas, analisa break-even untuk menentukan kebi
jaksanaan didalam menctapkan volume produksi dan penjua-
lan. Adalah dengan tujuan utamanya pencapaian laba (pro-
fit planning). Masalah yang terjadi dalam perusahaan in-
dustri tersebut biasanya berkisar pada volume produksi
dan penjualan umtuk periode yang akan datang. Apakah bi-
aya perlu dirubah dan lain sebagainya. Untuk itulah pihak
manajemen harus mengetahui keterksitan antara biaya seca-
ra langsung.

Oleh sebalh itu analisa break-even sangatlah ber
peran dalam menetapkan volume produksi dan penjualan,
karena analisa ini dapat menghitung suatu tingkat volume
produksi dan penjualan yang paling menguntungkan, serta
menganalisa berbagat rencana dan alternatif-alternatif

mengenai volume produksi tertentu, ataupun penerimaan ...
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dari hasil penjualan volume tertentu, yang peada prinsip-
nya sebagai usaha untuk pencapaian tujuan perusahaan yang
telah ditetapkan semula, yaitu pencapaian laba maksimal
yang konsisten dengan pertumbuhan jangka panjang perusa-

haan.
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BAB III
TINJAUAN UMUM PERUSAHAAN

3.1. BEJARAH SINGKAT PERUSAHAAN

P.T. INDUSTRI SANDANG I, adalah merupakan perusaha
an yang terbentuk dari hasil pemecahan perusahaan milik
negara, yang bernama P.N. INDUSTRI SANDANG, dan bergerak
dibidang tekstil. P.N. Industri Sandang didirikan oleh -
LEPPRIN ( Lembaga Penyelenggara Perusahaan Induatri ) pa-
da tanggal 24 - Juli -1%857 . Dan perusahaan ini mengam -
bil lokasi di Jalan Menteng Raya No. 7 Jakarta, dan bera-
da di bawah Departemen Parindustrian.

Pendirian perusahaan ini oleh LEPPRIN berdasarkan
atas permintaan dari pemerintah, yitu untuk mengkoordina-
sikan pabrik-pabrik pemintalan pertenunan yang sudah ada
karena pemerintah pada waktu itu merasa bahwa kebutuhan
akan sandang sangat mendesak.

Didalam melaksanakan operasinya P .N. INDUSTRI SAN-
DANG, membawahi dua jenis pabrik, yaitu pabrik pemintalan
dan pertenunan.

Untuk pabrik pemintalan, terdiri dari 9 pabrik, yaitu :

1. Pabrik pemintalan Senayan, yang beroperasi dengan kapa-
sitas 30.000 mata pintal

2.Pabrik pemintalan Cipadung, yang beroperasi dengan ka -
pasitas 30.132 mata pintal

3.Pabrik pemintalan Serang, yang beroperasi dengan kapasi

tas 30.132 mata pintal
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4. Pabrik pemintalan Grati, yang beroperasi dengan kapasi
tas 30.122 mata pintal.

5. Pabrik pemintalan Lawang, yang beroperasi dengan kapa-
sitas 30.000 mata pintal

6. Pabrik pemintalan Tophati, yang beroperasi dengan kapa
sitas 15.200 mata pintal

7. Pabrik pemintalan Banjaran, yang beroperasi dengan ka-
pasitas 30.384 mata pintal

8. Pabrik pemintalan Bekasi, yangcberoperasi dengan kapa-
sitas 30.284 mata pintal

9. Pabrik pemintalan Palembang, yang beroperasi dengan ka
pasitas 30.384 mata pintal.

Sedangkan untuk pabrik pertenunan, terdiri dari dua
pabrik, yaitu :

1. Pabrik pertenunan Madurateks, yang beroperasi dengan
149 mesin tenun.,

2. Pabrik pertenunan Makateks, yang beroperasi dengan 60
mesin tenun.

Karena dengan adanya perkembangan yang cukup pesat
dalam dunia pertekstilan di Indonesia, maka pada tahun -
}977 pemerintah mengeluarkan peraturan No. 2 tahun 1977,
yang berisi tentang penyesuaian dan perubahan badan hukum
dari Perusahaan Negara menjadi Perseroan Terbatas, dengan
nama PT. INDUSTRI SANDANG,'dan dibagi menjadi dua, yaitu:
1. P.T. INDUSTRI SANDANG I, yang berkantor pusat di Jakar

ta.
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2. P.T. INDUSTRI SANDANG 2, yang berkantor pusat di Sura-
baya.
P.T. INDUSTRI SALDANG I, yang berlokasi di jalan
Patal Senayan I No. 5 Jakarta. Pabrik ini resmi berdiri
pada tanggal 11 Sepsember 1978, berdasarkan Akte Notaris
Soelaiman Ardjasasmita,SH. No. 42 tahun 1979, dan berope
rasi dengan unit-unit produksi yang terdiri dari
1. Pabrik pemintalan Senayan,
Pabrik ini pada mulanya berdiri atas dasar kredit pam-
pasan perang Jepang tahun 1962, dan diresmikan pada tang
gal 29 Desember 1965, dengan kapasitas 30.000 mata pin-
tal.
Sejak tanggal 13 agustus 1 973, pabrik pemintalan Sena-
yan dirubah menjadi pabrik tekstil Senayan, karena mu -
lai saat itu disamping mempunyai unit pemintalan. juga
mempunyai unit pertenunan dan unit penyempurnaan.
Pada tanggal 27 Januari 1977, dalam unit pemintalan di-
adakan perluasan dengan penambahan kapasitas 30.000 ma-
ta pintal dan disebut unit pemintalan II. Sehingga de -
ngan demikian pabrik tekstil Senayan mempunyai 4 unit,-
yitu :
8. nit Produksi pemintalan I, dengan kapasitas 30.000
| mata pintal.
b. Unit produksi pemintalan II, dengan kapasitas 30.000

mata pintal,
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C. Unit prodéksi pertanuman dengan kapasitas 200 ATM
74 dan 320 ATM. 56,
d. Unit produksi penyempurnaan dengan kapasitas pro-

duksi 30 -~ 120 meter per menit

2. Pabrik pemintalan Cipadung.

Pabrik pemintalean Cipadung~Bandung, berdiri atas da
sar kontrak dengan perusshaan Platt Bose Ltd. dari Ing -
gris tahun 1962. Diresmikan pada tanggel 1 Desember 1965
dengan Luas areal 18,4 Ha. Dan mempunyai kapasitas -

30.132 mata pintal.

3.Pabrik pemintalan Banjaran.

Pabrik ini berlokasi di daerah Bojong Manggu, Pa -
meungpeuk. Berdiri atas dasar kerja sama ekonomi dan tehk
nik dengan pemerintah Republik Rakyat China, tahun 1965,
Akan tetapil akibat terjadinya pemberontakan G 30 S PKI,
dimsna pada saat itu proyek telah selesai 70%, pihak pe-
merintah China mengundurkan diri. Akhirnya penyelesaian
dilanjutkan oleh pemerintah Jepang, dan diresmikan pada
tanggal 20 September 1966. Pabrik ini beroperaai.dengan
kapasitas 30.384 mata pintal.

Sehingga dalam pabrik ini terdapat duas unit produksi,
yaitu :

- Unit Produksi Banjaran 1

= bnit Produksi Banjaran II, menempati areal 19,6 Ha.
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4, Pabrik pemintalan Bekasi.

Pabrik pemintalan ini berdiri tahun 1965 yang dibia
yal dengan kredit “Maotes" dari negara Italia, diresmikan
pada tanggal 30 bLesember 1968, dengan mengambil lokasi di
jalan Agus Salir Bekasi. Kapasitas pabri ini 30.284 mata

pintal, dengan luas areal 14,2 Ha.

5. Pabrik pemintalan Palembang.

Pabrik pemintalan ini berdiri tahun 1964, atas da =~
sar kontrak dengan suplier dari Jerman Timur, yaitu In =~
vest cxport Dutcher Innen Und Ausen Hansel. Diresmikan pa
da tanggal 22 September 1969. Beroperasi dengan kapasitas
30.384 mata pintal, dengan luas areal 21 Ha,

Sesuai dengan program pererintah dalam melaksanakan
pembangunan, maka PT. INDUSTRI SANDANG I, yang sekarang
berstatus BUMN. mengemban tiga tugas utama, yaitu :

1 . Sebagai pemupuk dana.

Darli perusahaan ini diharapkan dapat barkembang dan
mendapatkan laba. Dengan mengemban unit-unit produksi pe-
rusahaan sendiri, berarti perusahaan telah ikut membuka
lapangan kerja baru dan sekaligus menunjang kebutuhan san
dang nasional.

2. Sebagal Stabilisator.
Perusahaan disamping mencari keuntungan, juga mempunyai
fungsi yang lain, yaitu ikut menjaga stabilitas ekonomi,

oleh karena itu perusahaan ini harus dapat menskan biaya -

produksi,
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agar harga atas produk yang dihasilkan dapat terjangkau

cleh masyarakat secara keseluruhan. Dengan demikian peru
sahaan ini dapat menjaga suasana perekonomian masyarakat
khususnya delam harga .tekstil,

3., Sebagai penggerak pembangunan nasional.

Selain mengembangkan diri sendiri, perusahaan ha -
rus dapat meningkatkan laju pertumbuhan nasional, khusus
nya dalam bidang tekstil. Dalam rangka inilah maka peru-
sahaan dapat membantu pengembangan industri tekstil rak-
yat dengan sistem bapak angkat. Sehingga diharapkan in -
dustri tekstil rakyat dapat hidup dan berkembang menjadi

industri yang kuat.

3,2, S8STRUKTUR URGANISASI PERUSAHAAN,

Struktur organisasi PT.INDLSTRI SANDANG 1, adalsh
berdasarkan tanggung jawab dari bawah ke atas, disamping
itu didalam organisasinya terdapat unsur staff yang mem=-
bantu pimpinan dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Cleh
karena itu dapat dikatakan bahwa stnuktur organisasinya
adalah berbentuk lini dan staf. ( lihat lampiran ¢+ )
Sedangkan struktur organisasinye perusshaan ini adalah
sebagai berikut :

- Direktur Utama,
Direktur Utama dibantu oleh 4 (empat) Direktur, yaitu:
1, Oirektur Produksi.

+ 2, Direktur Teknik.
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3+ Direktur Administrasi Keuangan.
4. Direktur Pemasaran,
Tugas Direktur Utama sebagai pucuk pimpinan adalah :
a. Menetapkan arah, strategi dan xebijaksanaan pengem
bangan perusahaan.
b. Menyiapkan rencana dan anggatan kerja tahunan peru
sahaan,
C. Memberikan pengarahan umum, manetapkan tugas, tang

gung jawab dan wewenang setiap direktur serta peja

bat bawanhannya,
d. Mengkoordinasikan dan mengendalikan semua kegiatan
dari setia p direktur dan pejabat bawahannya.
e. Mengadakan perubshan organisasi perusahaan sesuai
dengan kebutuhan dan perkembangan perusahaan,
f. Menga ngkat dan memberhentikan pegawai,
g+ Mengdsahkan .prehoei] demosidan mutasi atas dasar in
formasi yang diperoleh dari biro personalia,
h. Felakukan tindakan keluar dan kedalam untuk dan atas
hama perusahaan.
Direktur Utama bersama anggota direksi lainnya bertang :-
gung jawab ates pelaksanaan tugasnyes kepada rapat umum
pemegang saham.

1. Direktur Produksi,
Tugas Direktur Produksi adalah

8. Mengendalikan pelaksanaan produksi di unit-unit

yang ada di daerah.
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Mengendalikan kegil :an penelitian den pengembangan

produksi dari unit‘ﬁ*oduksi.

menyiapkan rencana p'oduksi dari unit produksi sg
cara sentral dan tenadu.
rengkoordinasikan ke|jiatan produksi dari unti-unit
produksi.
rengendalikan bahan | aku, suku cadang dan bahan
pembantu.

untuk dan atas nama | erusahaan direksi pelaksana-

an manajemen produks
Untuk dan-.atas nama

kan tugas-tugas di b

Direktur produksi be

pada unit-iénit produksi.
erusahaan, direksi memberi -

dang produksi.

tanggung jawab atas pelaksa-

naan tugas dan wewenang kep| da direktur utexa. Sedangkan

dalam melaksanakan tugasnya| direktur produksi membawahi
kepala-kepala biro, kepala-j epala biro membawahi kepala-
kepala bagian dan kepala-ke| ala bagian membawahi kepala-

kepala seksi.

2. Difektur Teknik,

Tugas direktur teknik adjlah :
a. Marencanakan dan mela) sanakan semua keglstan per -
baikan sarsna produks! dan menambah sarana produk-

si.

b. Menyelenggarakan kegi{tan panelitian dan pengemba-

ngan preses produksi.
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c. Merencanakan dan menyelanggaran semua kegiatan pe
ngembangan sistem produksi.
d. Menyelenggarakan kegiatan sarana produksi.
Direktur teknik bertanggung jawab atas pelaksana-
an tugas dan wewenang kepada direktur utama. Sedangkan da
lam-melaksanakan tugasnya, direktur teknik membawsahi kepa
| lae-kepala biro, kepala-kepala biro membawahi kepala-kepa-

la bagian dan kepala bagian membawahi kepala-kepala seksi.

3. Direktur Administrasi Keuangan,

Tugas direktur Administrasi Ksuangan adalah :

a. Menyiapkan anggaran pendapatan dan belanja perusaha
an,

b. telakukan analisa dan evaluasi atas kondisi perusa-
haan secara periodik.

c. Melakukan analisa dan evaluasi serta realisasi bia
ya produksi dan pemasaran secara periodik.

d. Mengatur belanja perusahaan,

e. Mengamankan kekayaan perusahaan.

f. Menyelenggarakan sistem akuntansi keuangan sesuai
dengan peraturan yang berlaku.

g. Melakukan perhitungan harga pokok dari produk yang
di hasilkan.

h. Melakukan pesnyimpanan atau penggudangan atas bahan

baku, bahan pembantu, suku cadang dan bahan lain -

nya.
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Direktur Administrasi Keuangan bertanggung jawab
atas pelaksanaan tugas dan wewenangnya kepada direktur
utama. Sedangkan dalam melaksanakan tugasnya, direktur
Administrasi keuangan membawahi kepala-kapala biro, ke~
pala-kepala biro membawahi kepala-kepala bagian, kepala-

kepala bagian membawahi kepala-kepala seksi.

4., Uirektur Pemasaran,

Tugas direktur pemasaran adalah :

a. Menyslenggarakan dan mersncanakan semus kegiatan
perasaran dan penjualan dari semua hasil produksi
dan jasa yang dihasilkan,

b. Menetapkan dan melaksanakan semua kebijaksanaan pe
masaran yang diperlukan.

c. menyelenggaran semua kegiatan penelitian dan pengem
bangan pemasaran.

d. Merencanakan dan menyelenggaran pengadaan bahan baky
bahan pembantu, bahan cadangan dan bahan lainnya
berdasarkan rencana penyediaan yang disiapkan oleh
direktur produksi.

8. Menyelenggarakan adminitrasi pemasaran dan pengada-

an yang perlukan.

Direktur pemasaran bertanggung jawab atas pelaksana
an ‘tugas den wewsnangnya kepada direktur utama. Sedangkan
dalam melaksanakan tugasnya direktur pemasaran membawahi
kepala-kepala biro, kepala-kepala biro membawahi kepala-

kepala bagian, kepala bagian membawahi kepala-kepala sek
8l.
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Disamping membawahi 4 direktur, direktur utama

juga membawahi 5 kepala biro, dimana kepala-kepala biro

itu adalah :

1. Kepala biro pengembangan perusahaan,

2. Kepala biro pengawasan.

3. Kepala biro personalia.

4, Kepala biro PAM,

5. Kepala biro direksi.

ad. 1.

ad. 2.

ad, 3.

Kepala biro pengembangan perusahaan, tugasnya

a. Mengadakan penelitian dan perencanaan pengem-
bangan perusahaan.

b. Mengatur dan memampaatkan unit pengolahan data
elektronik.

€. manyusun rencana pengembangan organisasi dan
sumber daya manusia,

Kepala biro pengawasan, tugasnya :

a. tengadakan pengawasan terhadap keuangen dan ke
giatan promosi perusahaan.

b. rengadakan pengawasan terhadap sistem produksi.

Kepala biro personalia, tugasnya :

a. Memberikan informasi kepada direktur utama me-
ngenai kemungkinan diadakan promosi, demosi dan
mutasi pagawai.,

b. Melaksanakan dan mengadakan program latihan dan

pendidikan pekerja.
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€. Mengadakan pembinaan terhadap kesejahteraan
karyawan,

d. Melaksanakan penerimaan pegawai.
ad. 4., Kepala biroc PAM, tugasnya :

Menjaga ketertiban dan keamanan lingkungan perusahaan
ad. 5. Kepala biro direksi tugasnya :

a, Menjaga arsip-arsip dan dockumentasi.

b. Menyelenggarakan tertidb administrasi.

c. Melaksanakan hubungan dengan masyarakat,

3e3e KEGIATAN USAHA PERUSAHAAN

PT, IRDUSTnI SANDANG I JAKARTA adalah merupakan su-
atu perusahaan yang dalam pelakssmaan operasinya membawahi
5(1ima) wunit pabrik, dimana: dari ke-lima unit pabrik ter-
sebut hasil produksinga berupa bensng dan tekstil (kain).
Dari kedua hasil produksi tersebut masing-masimg terdiri da-
ri beberapa Jjenis.

Untuk hasil produksi benang, Jjenisnya meliputi :
1. Benang campuran yang terdiri dari :
a, Benang katun
b. Benang polyester
c. Benang rayon
2. Benang campuran yang terdixi dari :
a. Benang polyester - Cotton (P #C ) : 65 % = 35 %
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b. Benang Cotton - Polyester ( C/P ) : 65% - 35%
¢c. Benang Polyester - rayon (P/R) : 65% = 35%
Sedangkan untuk hasil produksi tekstil (kain), jenisnya
terdiri dari :
a. Jenis suitting ( Bahan celana )
b. Bahan shirting ( Bahan kemeja )
c. Bahan bedsheet ( Bahan sprei )
d. Bahan grey ( Bzhan belacu )

Disamping menghasilkan produk-produk diatas,
PT.INDUSTRI S.ANDANG I JAKARTA selain melakukan penjualan
secara langsung, juga menggunakan perantara, seperti
agen atau toko. Mengenai produk yang dipasarkan meliputi
benang dan kain, dimana untuk produksi benang sebagian
juga digunakan sendiri. Adapun wilayah pasarnya meliputi
tidak hanya terbatas didalam negeri saja melainkan juga
ke luar negeri ( eksport ). Untuk pasar luar negeri, ne-
gara-negara yang sudah terjangkau sampai saat ini adalah:
Malaysia, Singapura, Inggris, Italia, Amerika. Sedangkan
untuk pasar dalam negeri, konsumennya meliputi pabrik -
pabrik pertenunan, pabrik-pabrik konpeksi, pedagang paran
tara, dan instansi-instansi tertentu baik swasta maupun
pemerintah.

Terhadap konsumen-konsumen dalam negeri, dikare
nakan PT. INDUSTRI SANDANG I Jakarta juga bertindak seba-

gal bapak angkat, maka perusahaan menetapkan kebijaksana-

an tersendiri,
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yaitu apanila konsumen atau pembeli tidak dapat melaku-
kan pembelian secara tunai, maka pembelian tersebut da -
pat dilakukan secara kredit dengan tenggang waktu 21 -
( dua puluh satu ) hari tampa bunga.

Adapun usaha-usaha pemasaran yang sering dilaku
kan perusahaan dalam rangka meningkatkan volume penjuail
an adalah sebagai berikut :

1. Mengadakan atau mengikuti pameran dagang.
Pameran dagang ini dilakukan perusahaar seperti me -
ngikuti pekan raya Jakarta, dimana pada pameran ter-
sebut juga disertail dengan.pengedaran brosur-brosur

mengenai hasil-hasil dan kegiatan perusahaan.

2. Mengadakan penjualan sandang dengan harga murah.
Penjualan sandang dengan harga murah tersebut dilaku
kan oleh perusahaan dan penyalur-penyalur seperti pa
da saat menjelang hari raya dan hari natal.

3. Menjadi sponsor.

Menjadi sponsor ini sering dilakukan perusahaan pa-
da acara tertentu, disertai dengan pemasaran produk.
Dalam hal ini bentuk kerja sama yang sering dilaku -
kan adalah penempelan nama perusahaan pada event-

event olah raga dan lain sebagainya.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Analisa Break-even yang Dilaksanakan Cleh Perusahaan,

PT. iIndustri Sandang I, adalah perusahaan yang berge
rak dalam bidang industri tekstil dan bahan baku tekstil
(benang). Didabm melaksakan operasinya PT, Industri San-
dang I, membawahi 2 jenis pabrik, yaitu pabrik pemintalan
cdan pabrik pertenunan(Pabriteks).

Dalam penyusunan skripsi ini penulis memfokuskan peneliti-
an pada Pabrik tekstil senayan.

Sudah kita maklumi bersama, setiap perusahaan menghen
daki mendapatkan labadari operasi usahanya, demikian pula
dengan PT. industri Sandang I, guna untuk mempertahankan
dari keberadaan dan pertumbuhannya dimasa yang akan datang.
Untuk itu perusahaa@d memerlukan informasi bagi pihak mana-
Jemennya, salah satu. Salah satu informasi yang diperoleh
perusahaan mengenai perencanaan laba, volume produksi dan
penjualan, serta biaya pihak perusahaan menggunakan analisa
Break-even.,

Hasil dari'analisa tersebut digunakan oleh pihak peru

saha n untuk dapat menentukan kebijaksamaan dalam operasinya,

4.1.1. Penetapan Biaya Tetap dan Biaya Variabel,

Sebagaimana diketahui bahwa untuk dapat menga-
analisa Break-even terlebih dahulu kita harus dapat meng

klasifikasikan biaya yang dikeluarkan oleh pihak

“« e 8
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perusahaan kedalam jenis biaya tetap dan biaya va-
riabel. Untuk itu pihak perusahaan menetapkan biaya

tetap dan biaya variabel sebagai berikut ;

Perincian biaya bahan baku
dan

Bahan Langsung Lainnya Tekstil

1989
No . Jenis Barang Bale Jumlah
Bahan Baku- :
1. Cotton .2+922 2.555.260.000
2. Polyester Cotton 3.577 3.634,200.000
3. Polyester Rayon 2,169 2.089.103.000
Total I 8 .668 8.278.563.000

II. Bahan Langsung Lainnya :

1. Dyestuff 1.039.826.000
2. Chemical 390.926 .000
3. Screen 144 ,000.000
4, Kemasan 62 .462 .,000
5. Kanji 121.285.000
6. Biaya Sanforize Fee 41,047 .000

Total 1II 1.799.546 .000

Sumber : PT. Industri Sandang I.
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‘Variable Cost Tekstil

1989
No . Jenis Biaya Jumlah
I. Biaya Langsung ;
1. Bahan Baku 8.278,.,563.000
2. Bahan Langsung Lainnya 1.799.546.000
II. Biaya Tidak Langsung ;
8 Bahan Pembantu 732:203.000
2. Upah (Personil) 448,786 .000
3. Persediaan 5.040.000
4, Pemeliharaan 65.219.000
Total Vvariable Cost 11.329.357.000

Jadi jumlah biaya variabel yang dianggarkan yaitu;
sebesar ®&. 11.329.357.000,-
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- Fixed Cost Tekstil

1989

No. Jenis Biaya Jumlah
I. Biaya Tidak Langsung ;
1. Bahan Pembantu 90.497.000
2, Gaji (Personil) 594,902,000
3. Biaya Sewa 72.421,000
4, Biaya Berkala 12,240.000
S. Biaya Pajak 14.069.000
6. Biaya Insidental 8,282.000
7. Biaya Penyusutan 147 .903,000
8. Biaya Pemeliharaan 478,276 .000
9. Biaya Assuransi 2.789.000
Total Fixed Cost 1.421.379.000

Jadi jumlah biaya tetap yang dianggarkan yaitu,
sebesar mo 104210379.000.-

Dengan demikian berarti, total cost adalah ;

Total Cost = Variable Cost + Fixed Cost

wo 11.329.357.000 + @. 1.421.379-000
. 12.750,736 .000, -
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4.2.2. Kebijaksanaan Penetapan Volume Produksi dan

Penjualan.

Kebijaksanaan dalam menetapkan volume produk

si dan penjualan, perusahaan menetapkannya untuk pe-

riode anggaran tahun 1989 adalah sebagai berikut :

Produksi Tekstill

Tahun 1989
No . Jenis Tekstil Jumlah (meter)
1. Shirting 3.764,183
2. Suitting 1.224.823
3. Bedsheet 456 .518
4, Grey 2.950,444
Total Produksi 8,378,968

Penjualan Tekstil

Tahun 1989

No . Jenis Tekstil Jumlah (meter) Nilai Jual (Rp)

1. Shirting 3.764,183 4,592,285,000
2. Suiltting 1.224.823 3.544.008.000
3. Bedsheet 456,518 912,066 .000
4, Grey 2.950.444 4.065.744.000

Total Penjualan  8.378.968 13.114.103,000
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Sedangkan pembebanan biaya tetap dan biaya variabel ter-

sebut untuk jenis-jenis produksi adalah sebagai berikut ;

Untuk biaya tetap

Shirting
Suitting
Bedsheet

Grey

Untuk Biaya

Shirting
Suitting
Bedshesat

Grey

Sales price

Shirting

Sulttting

Bedsheet

Grey

539 X Rp. 1.421,379,000 = M. 497.482,.650
27 % X Fpe 1,421,379,000 = Fp, 383.772.330
7% X Rpp. 1,421,379.000 = R. 99.496.530

31 9% X Rp. 1.421,.,379.000

Ro. 440,627,490

variabel ;

35

o
e

X R, 11,329,357.000 Re 3.965,274.950

27 % X R. 11,329,357,000 = R. 3.058,926,.390
7% X PR, 11,329,357,000 = B, 793,054,990
33 % X m. 11,329,357 .000 = m. 3“.5129106 0670

perunit adalah sebagai berikut :

4,592,285 ,000
= 1.219,99
3,764,183
= 1,220 (dibulatkan)
3.544,008,000 2.893 .49
1.224.823 = 2.894 (dibulatkan)
912.066.000 4 oo oo
456.518 1.998 (dibulatkan)
4,065 ,744 ,000
= 1.378,01
2.950.444

1.378 (dibulatkan)
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4.2,.3, Analisa Break-aven,

Setelah kita mengetahui biaya tetap dan biays
variabel yang telah ditetapkan, barulah kita depat melaku
kan analisa break-even,

Karena perusahaan memproduksi dan menjual basang
lebih dari satu jenis, maka, untuk menganalisa brea-even
kita harus menggunakan Sales-mix. Dimana dalam salese-
mix menggambarkan perimbangan sales revenue antara bebe-
rapa macam prodbk yang dihasilkan.

Untuk dapat wmenghitung Sales-mix, kita harus melakukan
analisa break-even untuk keseluruhan,. Analisa Break-even

Tekstil tahun 1989, adalah ;

Diketahui dari data biaya yang dipergunakan untuk mempro-

duksi tekstil edalah sebagai berikut :

= Total Vvariable Cost R 11,.,329,.357.000,~
- Total Fixed Cost Roe 1.421,379,000,-
- Total Sales / Revenue Rpe 13.114,1Q3.000,~

- Unit Sales Price ;

total sales . 13,114.103.000

= o8 = wo 10565.12'-
total products 8,.378.968

- Contribution Margin

total variable cost 11,329,357 .,000

total sales 13.114.103.,000

- 0,8639 = 00,1361 = 13,61 9
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Break-aven total fixed cost
Sales Volume =
in Dollars contribution margin
1.421,379.,000
0,1361

= 10,443,637.030

Break-even Break-even sales volume in dollars

8ales in units

unit sales price

10,443.637.030

1.565,12

6.672.738,85

Hasil dari perhitungan Break-even keseluruhan ini dapat
kita aplikasikan kedalam gambar seperti pada halaman

berikutnya,
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Gambar Break-ewen point PT Industri Sandang I
unit Pabriteks.

enghasilan penjualan

dan biaya
(m. :000.")
3.114.103 7 TR
!
_fl .
P ,750 ,736 ! . TC
|43 637,03
FC
«A421.,379
meter
6.672.738,83 8.378,968
Unit yang diproduksi dan dijual




Sedangkan untuk perhitungan Break-even atas dasar
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sales-mix adalah sebagai berikut ;

Shirting

Sales :

3,746,183 meter 4,592 .285.000

ny

Variable Cost ( 35 % 2,965 .274 .950
Fixed Cost 497 ,482 .650
Total Cadst 4.462,757 .600
Profit 129,527 .400
Suitting

Sales :

1,224,823 meter 3.544,008 ,000

(27 %) :

variable Cost 3.,058,926,390
Fixed Cost 383,772,330
TOtal Cost 30442 0698 0720
Profit 101.309.280
Bedsheet

Sales :

456.518 meter 912 .066,000
variable Cost (7 %) 793 .054,990
Fixed Cost 99,496,530
Total Cost 892,551,520

Profit

19.514.480
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Grey
Sales :
2.950.444 meter 4,065,744 ,000

variable Cost (31 7)) 3.512.100,670

Fixed Cost 440,627 .490
Total Cost 3,952,728,160
Profit 113,015,840

Keseluruhan (Totalitas)

Sales :

8.378.968 meter 13,114,103 ,000
variable Cost 11,329,357 .000
Fixed Cost 1.421 ,379.,000
Total Cost 12,750,736 .000
Profit 3632.367.000

B.E.P. totalitas =

Dari data diatas diketahui bahwa ;

Shirting Suitting Bedsheet Grey

Product=-mix : 4,5 : 1,5 : 0,5

FC. totalitas

Sales-MmMix : 3,5 : 2,7 0,727 : 3,1

: 3.5

€ontributidn margin

1.421,379.000

0,1361

10 0443 .637 0030 -




BJE.P

Sales
0,35

dalam

Sales

0,27

dalam

Sales

0,07

dalam

Sales

0,31

dalam

33

atas dasar sales-mix adalah sebagai berikut

Product Shirting ;

X 10.,443.637.030 = 3.655,.,272.961

Unit : 3+655.272.961

2.996.123,38.
1.220

Product Suitting ;

X 10 443 -637 0030 = 2 0819 .781 ¢998

unit ; 2-819.781.998 974.354,53

2.894

Product Bedsheet

X 10.443.637.,030 = 731.054,592,1

unit . 731.054,592,1

= 365.893,19
1.998

Product Grey :

X 10,443.637.030 = 3.273.527 .479

unit . 3.273.527 .479

= 2,349.439,39
1.378
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4,3, Analisa Break-even Untuk Menentukan Kebijaksanaan

Dalam Menetapkan Volume Produksi dan Penjualan.

Sebagaimana kita ketahui bahwa analisa Break-even
adalah suatu eara atau teknik untuk mengetahui keterkai-
tan antara penjualan, produksi, harga jual, biaya, rugi,
dan laba atas operasi suatu perusahaan.

Salah satu peran Break-even adalah sebagai bahan
pertimbangan dalam pengambilan keputusan yang dilakukan
oleh pihak manajemen. Dalam hal ini penulis membahas me-
ngenai kegunaan Break-even untuk menentukan kebijaksana-
an dalam menetapkan volume produksi dan penjualan oleh
perusahaan,

Setelah melakukan analisa Break-even seperti yang
terlihat sebelumnya, perusahaan dapat menetapkan volume
produksi dan penjualan sebagai berikut :

- Memproduksi dan menjual tekstil secara keseluruhan
minimal dalam keadaan Break-even, yaitu sebanyak
6.672.738,85 meter atau senilai R. 10,443,637.030,-
dimana dalam keadaan produksi dan penjualan seperti
ini perusahaan tidak mendapatkan laba dan menderita
kerugian .

Sedangkan produksi dan penjualan yang ditetapkan oleh
perusahaan adalah sebanyak 8.378.968 meter atau

senilai R, 13.,114,103,000,- *
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Dengan demikian perusahaan menghendaki mendapatkan

laba sebesar ;

Total revenue R, 13,124,103,000,~-

Total variable cost R. 11,329,357.000,- =~

Contribution margin Rp, 1.784,746,000, -

Total fixed cost Roe 1.421,.379.000,- =

Profit R 363 .367.000,~

Perusahaan menghendaki mendapatlkan laba pada tahun
1989, untuk produksi tekstil secara keseluruhan se=-

besar k. 363.367.000,-
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan,
Dari hasil penelitian pada PT. INDUSTRI SANDANG
I, unit PABRITEKS Senayan Jakarta, yaitu sebuah pe=~
rusahaan yang bergerak dalam bidang industri Tekstil
Banyak keuntungan yang diperoleh perusahaan dengan
menerapkan analisa break-even sebagai alat analisa
untuk menetapkan kebijaksanaan yang akan diambil
oleh pihak manajemennya,
Atas analisa break-even yang dilakukan perusahaan,
penyusun  dapat mengambil kesimpulan sebagai beri-
kut
1. Dengan diketahuinya tingkat breakeven point un-
tuk hasil produksinya secara keseluruhan seba-
nyak 6.672.738,85 meter atau senilai ,
Ro 10.443.637.030,- .
Maka pihak manajemen dapat mengetahui bahwa,
jika volume produksi dan penjualan dibawah bre-
ak-even atau dibawah 6.672.738.85 meter, maka-
perusahaan akan menderita kerugiam.
Sebaliknya, jika perusahaan menetapkan volume
produksi dan penjualanya diatas 6.672.738,85

meter, maka perusahaan akan mendapatkan laba,
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Majemen perusahaan telah menetapkan laba untuk
barang hasil produksinya sebesar FR. 363.367.000
dengan menggunakan analisa break-even dapat di-
ketahui jumlah produksi dan penjualan yang ha-
rus dicapai yaitu sebanyak 8.738.968 meter
atau mempunyai nilai sebesar ™. 13.,114,103.000,~-
dengan jumlah biaya yang harus dikeluarkan adalah
total biaya variabel . 11,.,329,357.000,-

total biaya tetap Rpe 1.421.,379.000,-

total biaya Rp. 12,750,736.000,~-

Pada volume penjualan yang dianggarkan untuk ba-
rang yang diproduksinya sebesar R. 13.114.103.000
dan volume penjualan pada break-even sebesar

RR. 10.443,637.030,-

maka Margin of Safety dapat diketahui sebesar ;
Ppe 13,114,103.000 - PR, 10.443.637.0320

R. 13.114,.103.000

= 0,2036
= 0,20 (dibulatkan) ==-- = 20 9
Jika dirupiahkan akan menjadi ;
20 % x Rp. 13,114.103.000 = M, 2,.,622,820.600,-

Jika volume penjualan mengalami penurunan lebih
dari 20 ¢ dari jumlah penjualan yang dianggar-

kan, maka perusahaan akan menderita kerugian.,



- 5.2.

Dengan demikian analisa break-even merupakan su-
atu teknik analisa yang pentinc bagi manajemen
perusaan karena dazpat memberikan informasi yang

dibutuhkan guna mengambil keputusan yang tepat.,

Saran,

Dari hassl pembahasan tersebut diatas ada bebe
rapa saran yang penulis ajukan, yaitu sebagai ber-
ikut
1. Creak-even perusahaam untuk produk=-produk yang

dihasilkan, sedapat mungkin diturunkan dengan
cara menekan biaya produksi ke-empat jenis produk
tersebut.

2. Dengan margin of safety yang sebesar 20 % atas
produk yang dihasilkan dirasakan jumlahnya ter-
lalu kecil, diusahakan supaya anggaran volume
penjualannya dinaikkan, sekaligus guna mengopti=-
malkan penggunaan peralatan yang dimiliki,

3. Sebaiknya biaya diklasifikasikan: menjadi tiga ke
lompok terlebih dahulu yaitu biaya tetap, biaya
variable dan biaya semi variabel, pada saat mela
kukan pemecahan biaya semi variabel hrus dilaku-

kan secara tepat.
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BAB VI

RINGKASAN

Sesuai dengan gerak laju pembangunan, bahwa diga-
lakkannya eksport non migas, guna memberikan gairah kepa-
da pelaku ekonomi untuk tumbuh dan berkembang, serta un-
tuk menambah pendapatan devisa negara yang tidak hanya
mengandalkan migas semata.

PT. INDUSTRI SANDANG I, menyambut baik baik kebi-
jaksanaan pemerintah tersebut dengan memproduksi dan men-
jual tekstil. Perusahaan ini mengembangkan sayapnya se-
lain untuk memenuhi kebutuhan sandang dalam negeri ' peru-
sahaanpun melakukan penjualan atas produk yang dihasilkan
nya keberbagai negara diluar negeri (eksport).

Yang dihadapi sekarang justru masalah kwalitas, harga dan
kontinuitas atas barang yang dijualnya supaya dapat ber-
saing dipasaran luar negeri, tanpa harus mengeyampingkan

atas laba yang diinginkan perusahaan.

Untuk semua itu dibutuhkan suatu informasi. vyang
sekiranya dapat memberikan jawaban atas masalah yang di-
hadapi oleh perusahaan

Salah satu alat analisa yang dapat memberikan in-
formasi kepada pihak . manajemen perusahaan adalah dengan
menggunakan analisa break-even.

Dimana dalam analisa break-even dipelajari masalah biaya,

volume dan laba, yang tentunya sangat dibutuhkan oleh
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perusahaan untuk dapat menetapkan biaya, volume prodiksi
volume penjualan, harga penjualan serta laba yang diingin
kan oleh perusahaan,

Dengan menggunakan analisa break-even, perusahaan
dapat mengetahui bahwa dalam keadaan break -even perusa-
haan tidak mendapatkan laba juga tidak menderita kerugian
Seperti terlihat dalam BAB sebalumnya, bahwa perusahaan

mengalami break-even untuk hasil peoduksinya senilai

Rpe 10,443.637.030,- atau dalam unit sebangak 6.672.738,85

meter.

Dengan demikian dapat diketahui jika perusahaan mengingin
kan mendapatkan laba, maka harus memproduksi dan m enjual
produk-produknya diatas keadasan break-even,

Sedangkan produksi dan penjualan yang dianggarkan oleh
perusahaan sebesar 8.378.968 meter atau senilai

Pp; 13.114,103.000,- .

Jadi sesuai dengan perhitungan sebelumnya perusahaan meng,

hendaki mendapatkan labs dari barang yang diproduksinya
sebesar~— R, 363.367.000,- .

Atas uraian tersebut diatas terlihat bahwa analisa
break-even dapat membantu pihak.. manajemen untuk menentu-
kan kebijaksanaan dalam menentukan volume produksi dan
penjualan bagi perusahaan, agar keputusan yang akan di-

ambil bisa setepat mungkin,
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Saudars untuk mengadukan prakiol—terju/risct/surveyfunjongan, bagi Ma_ha-

siswa

RAHMAT FAHMI [

021185165

dapat disetujui dengan coiatan :

1. /riset/survey /andises divaksud tidak bertentangan dengan
policy duan bukun rahasia Perusahaan.

2. Perusahsan tidak memberikan fasilitas berupa apapun kecuali kescmpatan
pembuatan paper/skripsi di PT Industri Sandang I.

3; Mahasiswa / 5¥3wo yang bersangkutan harap segera berhubungan dengan Ke-

. pala Bagian Diklat Biro Personalia PT Industri Sandang I, di Jalan Pa -

“  tal Scnayan Y No. 5 Scnayan, Jakarta Selatan. '

4. Seteluh seleuai melakukan PUBRTERWE T/ riset/survey AoriTungen, agar -
Mahasiswa /=Siwwe yauy acrsaxkumn menyerahkan 1 (satu) exempiar hasil
laporan / skripsinya kepada M1 Industri Sandang I, melalui Bagian Dik -
lat Biro Personalia.

S. Surat ijin ini Lerlaku hanyd seluna 3 (tiga) bulan sejak tanggal dike-

luarkannya.
Harap mevjadi maklum, dan atas perhation Saudara terima kasih.
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